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A. Latar Belakang Masalah 
 
 Sejarah perkembangan perkebunan di negara-negara berkembang seperti 
di Indonesia, tidak dapat dipisahkan dari perkembangan kolonialisme, 
kapitalisme. Di negara-negara berkembang pada umumnya perkebunan hadir 
sebagai perpanjangan dari perkembangan kapitalisme agraris Barat, yang 
diperkenalkan melalui sistem perekonomian kolonial.  
Bangsa Indonesia sejak awal masa kolonial sampai sekarang tidak dapat 
dipisahkan dari sektor perkebunan, karena sektor ini memiliki arti yang sangat 
penting dan menentukan dalam pembentukan berbagai realitas sosial dan ekonomi 
masyarakat di berbagai wilayah di Indonesia. Perkembangan perkebunan itu 
sendiri pada satu sisi dianggap sebagai jembatan yang menghubungkan 
masyarakat Indonesia dengan ekonomi dunia, memberi keuntungan finansial yang 
besar, serta membuka kesempatan ekonomi baru, namun pada sisi yang lain 
perkembangan perkebunan juga dianggap kendala bagi divervikasi ekonomi 
masyarakat yang lebih luas, sumber penindasan, salah satu faktor penting yang 
menimbulkan kemiskinan struktural     ( Bambang Purwanto, 349@yahoo.co.uk ). 
Perkebunan telah dikenalkan lewat Sistem Tanam Paksa oleh kolonial 
Belanda merupakan sisi yang mempunyai pengaruh cukup luas bagi bangsa 
Indonesia dalam jangka waktu yang cukup panjang, dan merupakan peletak dasar 
bagi berkembangnya perusahaan perkebunan di Indonesia ( Mubyarto,1992 : 15 ). 
Perkebunan pada awalnya hadir sebagai sistem perekonomian baru yang 
semula belum dikenal yaitu sistem perekonomian komersial ( commercial 
agricultur ) yang bercorak kolonial. Sistem perkebunan dibawa oleh pemerintah 
kolonial atau dihadirkan oleh korporasi kapitalis asing itu pada dasarnya adalah 
perkebunan Eropa ( European Plantation ), yang berbeda dengan sistem berkebun 
yang telah lama berlaku di negara-negara berkembang pada masa pra-kolonial. 
Sebagai sistem perekonomian pertanian baru, sistem perkebunan telah 
1 
 
memperkenalkan berbagai pembaharuan dalam sistem perekonomian pertanian 
yang membawa dampak perubahan penting terhadap masyarakat di tanah jajahan 
atau negara berkembang ( Sartono Kartodirjo dan Djoko Suryo, 1991 : 3 ). 
Kehadiran sistem perkebunan di lingkungan masyarakat agraris tradisional 
di tanah jajahan, dianggap telah menciptakan tipe perekonomian kantong              ( 
enclave economy ). Kehadiran perkebunan digambarkan telah menciptakan 
komunitas sektor perekonomian ”modern”, yang berorientasi ekspor dan pasaran 
dunia, di tengah-tengah lingkungan komunitas sektor perekonomian ”tradisional” 
dan ”subsisten”. Hubungan sektor modern dan tradisional dalam kehidupan 
perekonomian di negara-negara kolonial atau berkembang sering digambarkan 
sebagai hubungan perekonomian ”dualistis” atau ganda ( Sartono Kartodirjo dan 
Djoko Suryo, 1991 : 7-8 ). 
Pelaksanaan sistem perkebunan dimulai dengan pembukaan penanaman 
modal dan teknologi dari luar, pemanfaatan tanah dan tenaga kerja di daerah 
jajahan. Dari berbagai artikel yang dikeluarkan oleh pemerintah kolonial banyak 
perusahaan yang mengelola hasil-hasil perkebunan. Salah satunya adalah yang 
dikembangkan di pulau Jawa, karena selain tanahnya subur dan cocok untuk 
tanaman perkebunan, di Jawa juga tersedia tenaga kerja yang banyak dan murah. 
Tanaman perkebunan untuk agro-bisnis yang memproses bahan industri misalnya 
: karet, tembakau, cengkeh, kapas dan rosela dan serai wangi. Adapun yang 
menghasilkan bahan makanan untuk bahan industri makanan misalnya, ialah : 
kelapa, kelapa sawit dan coklat. Bahan makanan yang langsung kita makan 
misalnya : gula dari tebu, teh, kopi dan kayu manis. Pembangunan agro-industri 
hendaknya dapat menyerap tenaga kerja, karena itu perkebunan tersebut dibangun 
di tempat-tempat yang padat penduduknya. Misalnya dipulau Jawa. Sebaliknya, 
perkebunan memerlukan lahan yang luas. Lebih tepat diusahakan di pulau-pulau 
yang belum padat penduduknya ( Sjamsoe’oed Sadjad, 1995 : 14-15 ). 
Perkebunan di Indonesia telah dipengaruhi dua unsur pokok kehidupan 
agraris pedesaan Jawa, yaitu tanah dan tenaga kerja. Perkebunan juga telah 
mengenalkan uang ke dalam lingkungan kehidupan agraris. Kehidupan 
perekonomian desa yang semula masih tradisional dan subsisten, secara 
berangsur-angsur berkenalan dengan ekonomi uang, melalui proses komersialisasi 
produksi pertanian dan pasaran kerja. Pengenalan penanaman tanaman ekspor dan 
penyerapan tenaga kerja bebas yang berlangsung sejak sistem tanam paksa, pada 
dasarnya telah menjadi pintu masuknya peredaran uang ke daerah pedesaan secara 
luas, yang besar pengaruhnya dalam membawa pergeseran perekonomian desa ke 
arah kehidupan ekonomi pasar ( Sartono Kartodirjo dan Djoko Suryo, 1991 : 68 ). 
Karet merupakan komoditi perkebunan yang memerlukan modal lancar 
dan tenaga kerja yang relatif kecil. Alasan inilah yang menarik minat penanam 
modal karena tanaman ini diyakini mempunyai masa depan yang menguntungkan. 
Salah satu diantara perusahaan-perusahaan perkebunan negara yang menggunakan 
lahan milik pemerintah adalah PTPN IX yang merupakan sebuah badan usaha 
yang bergerak dalam bidang perkebunan dengan dua devisi tanaman budidaya 
yaitu divisi tanaman keras dan divisi tanaman semusim. 
PTPN IX menguasai areal seluas 39.237 Ha untuk membudidayakan serta 
memproduksi 7 komoditi usahanya. Di areal tersebut budidaya karet diusahakan 
pada areal seluas 23.546 Ha. Salah satu unit kerja dari PTPN IX adalah Kebun 
Batujamus/Kerjoarum yang memiliki luas areal tanam 4000 ha yang tersebar di 
tiga wilayah kabupaten yaitu Kabupataen Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar dan 
Kabupaten Sragen. Dari keseluruhan luas areal tanam itu 90% ditanami karet dan 
sisanya kopi. Perkebunan ini merupakan satu dari ke-13 kebun yang dimilki 
PTPN IX. PTPN IX adalah perusahaan perkebunan negara yang merupakan 
peleburan dari PTP XV-XVI (persero) dan PTP XVIII (persero) dengan PP no.14 
tahun 1992.  
Kebun Batujamus dibagi menjadi sembilan afdeling, satu afdeling untuk 
tanaman kopi yaitu afdeling Karanggadungan. Afdeling yang lain seluruhnya 
untuk tanaman karet yakni afdeling Jamus, Mojogedang, Polokarto, Gandugede, 
Kedungsumber, Kedawung, Kepoh/Sambirejo dan Balong/Jenawi. Dengan 
dibukanya perkebunan karet Batujamus terjadi perubahan-perubahan sosial dan 
ekonomi bagi masyarakat sekitar. Terutama kehidupan masyarakat yang 
menggantungkan ekonominya pada perkebunan. Banyak warga sekitar yang 
menjadi karyawan di perkebunan, yang paling banyak adalah buruh harian lepas 
yang berkerja menjadi buruh sadap karet.  
Sekitar tahun 1960-an telah terjadi nasionalisasi perusahaan-perusahaan 
perkebunan baik milik pemerintah maupun milik swasta Belanda. Perkebunan 
Karet Batujamus yang merupakan perkebunan swasta pun juga mengalami 
pengalihan kekuasaan, dan ini mempengaruhi kelangsungan kerja bagi para 
pekerja perkebunan, khususnya buruh sadap karet yang merupakan buruh harian 
lepas. Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul yaitu ” Perkebunan Karet 
PTPN IX Batujamus Karanganyar ( Studi Tentang Kehidupan Buruh Sadap 
Karet Di Perkebunan Karet PTPN IX Batujamus Karanganyar)”. 
 
 
B. Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 
beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian ini, 
yaitu : 
1 Bagaimanakah latar belakang perkembangan PTPN IX Batujamus 
Karanganyar ? 
2 Bagaimanakah sistem manajemen di perkebunan karet PTPN IX 
Batujamus Karanganyar ? 
3 Bagaimanakah dampak eksistensi PTPN IX Batujamus Karanganyar 
terhadap kehidupan buruh sadap karet ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1 Untuk mengetahui latar belakang perkembangan PTPN IX Batujamus 
Karanganyar. 
2 Untuk mengetahui sistem manajemen di perkebunan karet PTPN IX 
Batujamus Karanganyar. 
3 Untuk mengetahui dampak eksistensi PTPN IX Batujamus 
Karanganyar terhadap kehidupan buruh sadap karet. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh diskripsi tentang buruh 
sadap karet di perkebunan karet PTPN IX Batujamus Karanganyar. 
b. Menambah khasanah ilmiah yang dapat memberikan sumbangan dan dapat 
memperkaya penulisan sejarah. 
 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
a. Memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan 
pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
b. Memberikan sumbangan terhadap penelitian selanjutnya, khususnya dalam 
sejarah perkebunan yang ada di Indonesia. 
c. Digunakan sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
langsung dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Perkebunan 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996: 458), “perkebunan 
berhubungan dengan hal berkebun, perusahaan yang mengusahakan kebun-kebun, 
dan tanah-tanah yang dijadikan kebun“. Pendapat William J. O’ Malley seperti 
dikutip Anne Both (1988: 198) mengenai konsep “perkebunan yang meliputi 
komponen seperti tanah, pekerja, modal, teknologi, skala, organisasi, dan tujuan”. 
Pengertian dari perkebunan menurut Sartono Kartodirjo dan Djoko Suryo     
(1991: 4), adalah: 
Perkebunan merupakan bagian dari sistem perekonomian pertanian 
komersial dan kapitalistik, diwujdkan dalam bentuk usaha pertanian dalam 
skala besar dan kompleks, bersifat padat modal, penggunaan areal 
pertanahan luas, organisasi tenaga kerja besar, pembagian kerja secara 
rinci, penggunaan tenaga kerja upahan, struktur hubungan kerja yang rapi 
dan poenggunaan teknologi modern, spesialisasi, sistem administrasi dan 
birokrasi, serta penanaman tanaman komersial yang ditujukan untuk 
komoditi eksport di pasaran dunia. 
 
Sejarah perkebunan tidak dapat dipisahkan dari sejarah perkembangan 
kolonialisme dan kapitalisme. Perkebunan pada awal perkembangannya hadir 
sebagai sistem perkembangan baru yang semula belum dikenal, yaitu sistem 
perekonomian pertanian komersial yang bercorak kolonial. Sistem perkebunan 
yang dibawa oleh pemerintah kolonial atau yang didirikan oleh korporasi kapitalis 
asing pada dasarnya adalah sistem perkebunan Eropa. Perkebunan sebagai sistem 
perekonomian pertanian baru telah memperkenalkan berbagai pembaharuan dalam 
sistem perekonomian pertanian yang membawa dampak perubahan penting 
terhadap kehidupan masyarakat tanah jajahan. 
Sistem perkebunan di Indonesia diperkenalkan lewat kolonialisme Barat, 
dalam hal ini kolonialisme Belanda. Sejarah perkembangan perkebunan sebagai 
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ekonomi yang menonjol sangat ditentukan oleh politik kolonial yang dijalankan 
pemerintah Belanda selaku negeri induk. 
Sistem perkebunan mempunyai dua sisi, di satu pihak, bagaimana 
perkebunan itu mengelola manajemen perkebuanan agar memperoleh keuntungan 
sebesar-besarnya. Di sisi lain, dominasi perkebunan itu mendesak perekonomian 
tradisional yang merupakan soko guru kehidupan petani. Efisiensi manajemen 
merupakan kunci keberhasilan perkebunan, oleh karena itu sistem perkebunan 
menyangkut perluasan areal, produksi dan ekspor (Suhartono, 1995: 61). 
Berdasarkan tanaman yang diusahakan (ditanam), perkebunan dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Perkebunan tebu 
2. Perkebunan kopi 
3. Perkebunan teh 
4. Perkebunan coklat 
5. Perkebunan rempah-rempah, seperti: perkebunan pala, perkebunan 
lada, dan lain-lain 
6. Perkebunan karet 
7. Perkebunan kelapa sawit 
8. Perkebunan kina 
9. Perkebunan tembakau, dan 
10. Perkebunan kapas (Sartono Kartodirjo dan Djoko Suryo, 1991: 135) 
Haryono Semangun (1989:2) mengklasifikasikan jenis perkebunan 
berdasarkan pengelolaannya, terdiri atas 3 bagian yaitu :  
(1) Perkebunan Negara 
Yaitu perkebunan yang diselenggarakan atau dikelola secara komersial 
oleh negara. 
(2) Perkebunan Swasta 
Yaitu perkebunan yang diselenggarakan atau dikelola secara komersial 
oleh pihak swasta nasional atau asing. 
 
 
 (3) Perkebunan Rakyat 
Yaitu usaha tanaman perkebunan yang diselenggarakan atau dikelola 
secara komersial oleh perusahaan perseorangan yang tidak berakte 
notaris/ tidak berbadan hukum 
 
2. Manajemen Perusahaan 
a. Pengertian Manajemen 
Definisi paling sederhana dari manajemen adalah seni memperoleh hasil 
melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain. Definisi yang 
sederhana tersebut memberi petunjuk bahwa manajemen dapat disoroti dari paling 
sedikit empat sudut pandang yaitu :  
1) Manajemen merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial, 
penerapan berbagai teori manajemen tetap berdasarkan pendekatan yang 
situasional. 
2) Manajemen selalu berkaitan dengan kehidupan organisasional ketika 
terdapat sekelompok oraang yang menduduki berbagai jenjang tingkat 
kepemimpinan dan sekelompok orang lain yang tanggung jawab utamanya 
adalah menyelenggarakan berbagai kegiatan operasional. Pandangan ini 
sangat mendasar karena keberhasilan seseorang yang menduduki jabatan 
manajerial tidak lagi diukur dari ketrampilannya menjalankan kegiatan 
operasional, melainkan dari kemahiran dan kemampuannya menggerakkan 
orang lain dalam organisasi. 
3) Keberhasilan organisasi sesungguhnya merupakan gabungan antara 
kemahiran manajerial dan ketrampilan teknis para pelaksana kegiatan 
operasional. 
4) Kedua kelompok utama dalam organisasi, yaitu kelompok manajerial dan 
kelompok pelaksana mempunyai bidang tanggung jawab masing-masing 
yang secara konseptual dan teoritikal dapat dipisahkan. Akan tetapi, hal itu 
secara operasional menyatu dalam berbagai tindakan nyata dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Sondang P.Siagian, 
2005: 1) 
G.R Terry dalam bukunya Prinsiple of manajemen menyatakan beberapa 
definisi manajemen, sebagai berikut :  
“The force that runs an enterprice and is responsible for its succes 
or failure ( kekuasaan yang mengatur suatu usaha, dan tanggung jawab 
atas keberhasilan atau kegagalan/usahanya )“. 
“Manajemen is the performance of conceiving and acheiving 
desired results by means of group efforts cosisting of utilizing human 
talents and resources ( manajemen adalah penyelenggaraan dari 
penyusunan dan pencapaian hasil yang diinginkan dengan menggunakan 
upaya-upaya kelompok, terdiri atas penggunaan bakat-bakat dan sumber 
daya manusia)“. 
“ Manajemen is simply getting things dones through people ( secara 
sederhana, manajemen itu adalah melaksanakan perbuatan-perbuatan 
tertentu dengan menggunakan tenaga orang lain )”. (GR. Terry, 1977 : 7) 
 
Menurut R.W. Morell dalam bukunya Manajement: ends and means 
:“Manajemen adalah aktivitas dalam organisasi, terdiri dari penentuan tujuan-
tujuan (sasaran) suatu organisasi dan sarana-sarana dengan mana sasaran tersebut 
dapat dicapai secara efektif”. Manajemen selalu didukung oleh motif keuntungan. 
Manajemen bertanggung jawab pada pengorganisasian semua variabel yang 
diperlukan bagi usaha-usaha produktif (uang, kapital, material, perlengkapan, 
sarana, manusia) demi pencapaian tujuan ekonomis. Tugas esensial dari 
manajemen perusahaan adalah:  
1) Menata kondisi organisasi dan metode-metode operasional, sehingga 
setiap individu bisa mencapai tujuan masing-masing. 
2) Mengarahkan kegiatan masing-masing pada tujuan pokok, yaitu 
tujuan perusahaan. 
Beberapa tugas administratif merupakan porsi dan tanggung jawab satu 
atau beberapa orang manajer. Namun pada umumnya,ada sekelompok orang yang 
dilibatkan bersama dalam satu tugas tertentu atau bekerja secara beruntun. Banyak 
variasi aktivitas dalam perusahaan. Pembagian tugas pekerjaan secara simple dan 
“klasik”, disusun secara piramida; yaitu dalam bentuk organisasi yang dilukiskan 
dengan gambar di bawah ini :  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1. Organisasi Perusahaan Bentuk Piramida 
b. Fungsi Manajemen 
Menurut George R. Terry dan Leslie W. Rue (2001: 9), fungsi-fungsi 
manajemen terdiri dari :1) Planning, 2) Organizing, 3) Staffing, 4) Motivating, 
dan 5) Controlling. Dari pendapat Terry dan Rue tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Planning 
Planning adalah menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama 
suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. 
Perencanaan meliputi : 
a) Self-audit : menentukan keadaaan organisasi sekarang . 
b) Survey lingkungan 
c) Menentukan tujuan : Objectives 
d) Forecast : ramalan keadaan-keadaan yang akan datang. 
e) Melakukan tindakan-tindakan dan sumber pengerahan. 
f) Evaluate : Pertimbangan tindakan-tindakan yang diusulkan. 
g) Ubah dan sesuaikan : revise and adjust rencana-rencana sehubungan 
dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan yang berubah-ubah. 
h) Communicate : berhubungan terus selama proses perencanaan. 
Presiden 
Direktur 
Direktur 
Supervisor 
Buruh / Pegawai 
Kepala Departemen 
2) Organizing 
Organizing adalah pengelompokan dan penentuan berbagai kegiatan 
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 
Pengorganisasian meliputi : 
a) Identity : menetapkan dengan teliti dan menentukan pekerjaan yang 
akan dilaksanakan. 
b) Break work down : membagi-bagi pekerjaan menjadi tugas setiap 
orang. 
c) Tugas-tugas kelompok menjadi posisi-posisi. 
d) Menentukan persyaratan-persyaratan setiap posisi. 
e) Kelompok-kelompok posisi menjadi satuan-satuan yang dapat saling 
dipimpin dan saling berhubungan dengan baik. 
f) Membagi-bagikan pekerjaan, pertanggungjawaban dan luas kekuasaan 
yang akan dilaksanakan. 
g) Mengubah dan menyesuaikan organisasi sehubungan dengan hasil-
hasil pengawasan dan kondisi yang berubah-ubah. 
h) Berhubungan selalu selama proses pengorganisasian. 
3) Staffing 
Staffing adalah menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengerahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja. 
Kepegawaian meliputi : 
a) Menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia. 
b) Mengerahkan pegawai-pegawai 
c) Penyaringan 
d) Melatih dan mengembangkan sumber daya manusia sehubungan 
dengan hasil-hasil pengawasan dan perubahan-perubahan kondisi. 
e) Berhubungan setelah dan selama proses pengisian pegawai. 
4) Motivating 
Motivating adalah mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia 
kearah tujuan-tujuan. 
 
Pemotivasian meliputi : 
a) Berhubungan dengan staf dan menjelaskan tujuan-tujuan kepada 
bawahan. 
b) Membagi-bagikan ukuran-ukuran pelaksanaan : performance 
standards. 
c) Melatih dan membimbing bawahan untuk memenuhi ukuran-ukuran 
pelaksanaan itu. 
d) Memberi bawahan upah berdasarkan pelaksanaan. 
e) Memuji dan menegur dengan jujur. 
f) Mengubah dan menyesuaikan cara-cara memotivasi sehubungan 
dengan hasil pengawasan dan kondisi yang berubah. 
g) Berhubungan selalu selama proses pemotivasian. 
5) Controlling 
Controlling adalah mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, 
menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan mengambil tindakan-
tindakan korektif.  
Pengawasan meliputi : 
a)   Menetapkan ukuran-ukuran  
b)  Memonitor hasil-hasil dan membandingkan dengan ukuran-ukuran 
c)  Memperbaiki penyimpangan-penyimpangan 
d)  Mengubah dan menyesuaikan cara-cara pengawasan sehubungan 
dengan hasil-hasil pengawasan dan perubahan kondisi-kondisi. 
e)  Berhubungan selalu selama proses pengawasan. 
c.  Prinsip-prinsip manajemen 
Menurut Henry Fanyol dalam T. Hadi Handoko (1995 : 46) 
mengemukakan bahwa prinsip-prinsip manajemen meliputi : a) Pembangian kerja, 
b)Wewenang, c) Disiplin, d) Kesatuan Perintah, e) Kesatuan Pengarahan, f) 
Meletakkan kepentingan perseorangan di bawah kepentingan umum, g) Balas 
jasa, h) Sentralisasi, i) Rantai Skalar (garis wewenang), j) Order, k) Keadilan,      
l)  Stabilitas staf organisasi, m) Inisiatif, dan n) Esprit de corps 
 
d. Pengertian Perusahaan 
Perusahaan adalah sebuah organisasi atau lembaga yang mengubah 
keahlian dan material (sumber ekonomi) menjadi barang atau jasa untuk 
memuaskan kebutuhan para pembeli, serta diharapkan akan memperoleh laba bagi 
para pemilik (Irawan dan Basu swastha,1992 :5) 
Faisal Afiff (1994 : 1) memberikan penjelasan tentang perusahaan dilihat 
dari sudut pandang ekonomi diartikan sebagai komunikasi alat-alat produksi 
dengan tujuan untuk mewujudkan sebagian dari pemuas kebutuhan masyarakat. 
Hal ini disebut sebagai satuan teknis-ekonomis karena menyangkut sekumpulan 
alat-alat produksi material (dapat diamati secara fisik), dan disebut ekonomi 
karena kombinasi tersebut terjadi secara rasional (dapat dipertanggungjawabkan 
secara ekonomis). Atau dengan istilah lain, segala usaha untuk mencapai tujuan 
yang dimaksud selalu diusahakan agar diperoleh perimbangan yang paling 
menguntungkan (optimal) antara biaya dan pendapatan atau cost dan sale, serta 
usaha dan hasilnya. 
e. Jenis jenis perusahaan 
Masalah pemilihan atau bentuk perusahaan harus ditetapkan pada saat 
perusahaan akan didirikan atau memulai pelaksanaan operasional. Dalam hal ini 
terdapat beberapa pertimbangan apabila akan memilih jenis atau bentuk 
perusahaan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut antara lain adalah : 
1) Jenis usaha yang akan dilaksanakan 
2) Jumlah modal untuk usaha dan kemungkinan menambah modal untuk 
usaha tersebut 
3) Rencana pembagian laba 
4) Penentuan tanggungjawab perusahaan 
5) Penanggungan resiko yang akan digunakan 
6) Prinsip-prinsip pengawasan yang akan digunakan 
7) Jangka waktu pendirian perusahaan (Lestariningsih dan Suryatmojo, 
1996 : 7) 
 
Jenis/bentuk perusahaan atau badan usaha ditinjau dari pemilikan 
modalnya, dapat digolongkan menjadi tiga yaitu : 
1) Perusahaan/badan usaha swasta 
2) Perusahaan/badan usaha milik negara 
3) Perusahaan/badan usaha milik koperasi (Lestariningsih dan 
Suryatmojo, 1996 : 7) 
Dari ketiga golongan tersebut terdiri dari berbagai jenis perusahaan antara 
lain adalah : 
1) Perusahaan Perseorangan 
Usaha ini dimiliki, dikelola dan dipimpin oleh seorang yang 
bertanggungjawab penuh terhadap semua resiko dan aktifitas 
perusahaan. 
2) Firma (Fa) 
Firma merupakan persekutuan dua orang atau lebih dangan nama 
bersama untuk menjalankan usaha, dimana tanggungjawab masing-
masing anggota Firma tidak terbatas, sedangkan yang akan diperoleh 
dari usaha tersebut akan dibagi bersama-sama, demikian juga jika 
menderita kerugian akan ditanggung bersama. 
3) Perseroan Komanditer (CV) 
Berdasarkan pasal 19 KUHD yang dimaksud dengan Perseroan 
Komanditer adalah suatu bentuk perjanjian kerjasama untuk berusaha 
bersama antara orang yang bersedia memimpin, mengatur perusahaan 
serta bertanggungjawab penuh dengan kekayaan pribadinya, dengan 
orang-orang yang memberikan pinjaman dan bersedia memimpin 
perusahaan serta bertanggungjawab terbatas kepada kekayaan yang 
diiukutsertakan dalam perusahaan itu. 
4) Perseroan Terbatas (PT) 
Perseroan terbatas adalah suatu persekutuan untuk menjalankan 
perusahaan yang mempunyai modal usaha yang terbagi atas beberapa 
saham, diantara tiap sekutu/persero turut mengambil bagian sebanyak 
satu atau lebih saham. Di sini pemegang saham bertanggungjawab 
terbatas terhadap hutang-hutang perusahaan sebesar modal yang 
disetornya. Kekayaan perusahaan terpisah dari kekayaan pribadi 
masing-masing pemegang saham. 
5) Perseroan Terbatas Negara (Persero) 
Perseroan sebelumnya adalah perusahaan negara. Terjadi perseroan 
karena perusahaan negara mengadakan penambahan modal yang 
ditawarkan kepada pihak swasta. 
6) Perusahaan Negara Umum (Perum) 
Tujuan dari Perum adalah mencari keuntungan, tetapi kesejahteraan 
masyarakat tidak boleh diabaikan. Dalam Impres RI No. 17 tanggal 28 
Desember 1967 menyatakan bahwa kegiatan yang utama dalam Perum 
terutama ditujukan untuk melayani kepentingan umum, bidang 
usahanya biasanya disebut jasa vital. 
7) Perusahaan Negara Jawatan (Perjan) 
Kegiatan utama Perjan ditujukan terutama untuk pelayanan kepada 
masyarakat atau untuk kesejahteraan umum dengan memperhatikan 
segi efisiensinya. Perjan bisa memiliki fasilitas negara, sebab 
merupakan bagian dari Departemen Jendral. Seluruh karyawannya 
berstatus pegawai negeri. 
8) Perusahaan Daerah 
Perusahaan daerah adalah perusahaan yang modalnya/sahamnya 
dimiliki oleh pemerintah daerah, dimana kekayaan perusahaan 
dipisahkan dari kekayaan negara. Tujuan dari perusahaan daerah ini 
adalah mencari keuntungan yang nantinya akan dipergunakan untuk 
membangun daerahnya. 
9) Koperasi 
Koperasi merupakan suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-
orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan masuk dan 
keluar sebagai anggota, dengan bekerja secara kekeluargaan, 
menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteran jasmani dari para 
anggotanya (Lestariningsih dan Suryatmojo, 1996 : 7-16) 
f. Manajemen Perusahaan 
Manajemen suatu perusahaan adalah nyawa dari suatu perusahaan. 
Manajemen yang menentukan pertumbuhan atau kebangkrutan suatu perusahaan. 
Dengan adanya suatu pengelolaan dan manajemen yang baik maka suatu 
perusahaan akan mampu bertahan dari segala tekanan, kendala, dan rintangan 
yang ada. Bahkan akan berkembang menjadi lebih besar dan lebih baik lagi. 
Dalam mengelola perusahaan maka ada prinsip dan standarisasi dimana hal-hal 
tersebut akan sangat membantu perkembangan perusahaan bila diterapkan dengan 
baik. Prinsip dan standar ini bukanlah nilai mutlak dalam kesuksesan suatu 
perusahaan. Tidak selamanya suatu perusahaan yang telah melakukan segala 
sesuatunya dengan baik akan sukses. Terkadang ada beberapa kendala atau 
halangan yang tidak dapat dihindari contohnya tertipu rekan kerja atau tertimpa 
bencana serta kendala-kendala lainnya. Berikut adalah beberapa prinsip dan 
standarisasi yang diharapkan mampu mendukung kemajuan dan perkembangan 
suatu perusahaan: 
1) Perencanaan yang Matang 
Sebelum suatu perusahaan berdiri maka biasanya modal merupakan 
kendala awal yang harus dipenuhi sebelum perusahaan berjalan. Tidak selamanya 
modal besar pasti memberikan keuntungan besar. Pengelolaan modal yang efektif 
dan efisien akan memberikan keuntungan yang maksimal. Untuk kita kita harus 
melakukan perhitungan modal dan biaya yang diperlukan untuk operasional 
perusahaan dalam jangka beberapa waktu ke depan. Kita harus mampu 
memberikan anggaran yang aman untuk operasional perusahaan dalam beberapa 
waktu kedepan. Jadi bukan mengamankan anggaran hanya untuk hari ini dan 
besok. Dengan adanya pengamanan anggaran dalam jangka panjang maka 
perusahaan akan mampu bertahan bila mengalami kendala atau bencana yang 
sifatnya mendadak dan tidak diperhitungkan sebelumnya. 
Dengan melakukan perencanaan dan perancangan perusahaan secara 
matang maka perusahaan akan siap menghadapi berbagai kendala dan rintangan 
karena telah diperhitungkan sebelumnya. Misalnya dalam membuat suatu produk 
maka kita harus melakukan penelitian terlebih dahulu mengenai pasar, konsumen, 
produk pesaing, dan kendala-kendala yang mungkin akan muncul agar produk kita 
tepat sasaran dan tidak gugur bila terkena berbagai tekanan dan kendala yang 
muncul. Saat ini penggunaan teknologi informasi dalam kegiatan bisnis mampu 
memudahkan dan mempercepat perencanaan perusahaan. Sistem yang digunakan 
disebut Enterprise Resource Planning (ERP) dimana sistem ini melakukan 
perencanaan dengan konsep Manajemen Operasional dengan suatu aplikasi yang 
terintegrasi. Beberapa kegiatan manajemen dapat terbantu dengan sistem ini 
seperti inventory management, financial management, reporting, manufacturing 
management, dan kegiatan lainnya. 
2) Sumber Daya Manusia yang Berkualitas, Loyal, dan Sejahtera. 
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas merupakan kunci 
penggerak perusahaan. Dengan adanya SDM yang mampu menggerakkan 
perusahaan dengan baik maka suatu perusahaan akan mampu berkembang dan 
melakukan bisnisnya dengan efektif dan efisien. SDM yang berkualitas tidaklah 
cukup untuk menjalankan perusahaan dalam jangka panjang. Diperlukan loyalitas 
pegawai terhadap perusahaan tempat dimana dia bekerja. Dengan membangun 
hubungan emosional antara perusahaan dan pegawainya maka seorang pegawai 
akan berusaha semaksimal mungkin memberikan kontribusi terbaik buat 
perusahaan. Tanpa adanya hubungan emosional antara perusahaan dan pegawai 
maka pegawai hanya menjalankan kewajibannya tanpa memberikan seluruh 
kemampuannya untuk perusahaan. Bila kewajibannya telah dilakukan maka dia 
hanya akan berjalan ditempat tanpa memberikan inovasi, kreatifitas, dan ide 
cemerlang yang sebenarnya bisa dilakukan bila pegawai memiliki ikatan 
emosional yang membuat dia ingin ikut membangun dan mengembangkan 
perusahaan menjadi lebih baik. 
3) Manager yang Terbuka, Tegas, dan Demokrat 
Kepemimpinan seorang manager merupakan penunjuk jalan yang benar 
bagi perusahaan. Mereka adalah nakhoda kapal yang akan menentukan apakah 
perusahaan akan mencapai tujuan atau tidak. Jiwa kepemimpinan yang berwibawa 
harus dimiliki oleh seorang manager perusahaan, namun dengan wibawa bukan 
berarti bersikap tertutup terhadap pegawainya. Justru sikap terbuka seorang 
pemimpin yang mau menerima masukan dan saran dari bawahannya akan 
membantu seorang manager dalam memimpin perusahaan atau departement yang 
dibawahinya. Ketegasan dalam memimpin dan mengambil keputusan sangat 
diperlukan oleh seorang manager, karena di tangan mereka keputusan akan jalan 
yang ditempuh oleh perusahaan akan menentukan perkembangan dan operasional 
perusahaan. Manager juga harus dapat mempertanggung jawabkan keputusan 
mereka di depan direksi tidak selalu menyalahkan bawahan yang tidak bisa 
melakukan perintahnya. Sebaiknya setiap pengambilan keputusan melibatkan 
banyak pihak, baik itu bawahan ataupun pihak lain yang terkait. Dengan adanya 
masukan dari yang lain maka manager dapat mempertimbangkan dan mengambil 
keputusan yang tepat dan memuaskan banyak pihak.  
Hubungan antara manager dan bawahan juga harus baik dan terjaga. 
Sebisa mungkin ada hubungan 2 arah antara manager dan bawahan, bukan 
hubungan searah dimana manager terus menerus memberi perintah kepada 
bawahan tanpa mau mendengar keluhan dan perasaan bawahannya. Bila ada 
hubungan harmonis seperti keluarga dalam suatu perusahaan maka akan tercipta 
tim kerja yang solid dan kuat dalam menjalankan perusahaan. 
4) Lingkungan Kerja yang Nyaman dan Mendukung 
Seorang pekerja menghabiskan hampir setengah hidupnya dalam sehari 
berada di kantor. Sehingga kantor merupakan tempat kedua setelah rumah yang 
menjadi tempat terlama dimana pekerja berada. Untuk itu lingkungan kantor yang 
nyaman, kondusif, dan mendukung pekerjaan mutlak diperlukan. Lingkungan 
kerja bukan berarti hanya kantor saja, akan tetapi termasuk suasana kerja, dan 
hubungan antar pegawai perusahaan 
5) Terbuka dan Selalu Belajar 
Perkembangan dunia bisnis begitu cepat, banyak bidang yang mendukung 
suatu bisnis misalnya bidang teknologi informasi. Banyak perubahan yang terjadi 
diluar perusahaan, karena itu kita tidak boleh tertutup dan harus berusaha 
menerima perubahan yang ada. Dengan selalu mempelajari perubahan dan 
perkembangan maka suatu perusahaan akan dapat bersaing dengan perusahaan 
lain dan tidak tertinggal oleh tren dan perkembangan yang terus berjalan. 
Perusahaan harus mempelajari dan menerapkan berbagai perkembangan dan 
perubahan yang mampu memberikan manfaat yang efektif dan efisien bagi 
perusahaan. Dengan demikian maka perusahaan akan selalu dapat berkembang, 
dan berjalan seiring dengan perubahan dan perkembangan yang ada. 
 
3. Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat  
a. Pengertian Masyarakat 
Pengertian masyarakat menurut KBBI adalah sejumlah manusia dalam arti 
yang seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. 
Seorang filsuf barat yang untuk pertama kalinya menelaah masyarakat secara 
sistematis adalah Plato (429-347 SM), sebetulnya Plato bermaksud untuk 
merumuskan suatu teori tentang bentuk negara yang dicita-citakan, yang 
organisasinya didasarkan pada pengamatan kritis terhadap sistem-sistem sosial 
yang ada pada zamannya . Plato menyatakan bahwa masyarakat sebenarnya 
merupakan refleksi dari manusia perorangan (Soerjono Soekanto, 2006: 27) 
Dalam bahasa Inggris masyarakat disebut dengan community, Soerjono 
Soekanto mengatakan bahwa community adalah masyarakat yang tinggal di suatu 
wilayah (geografis) dengan batas-batas tertentu, di mana faktor utama yang 
menjadi dasarnya adalah interaksi yang lebih besar di antar anggota dibandingkan 
dengan interaksi dengan penduduk di luar batas wilayahnya. Haryono Paulus 
seorang sosiolog perkotaan mencoba mendefinisikan masayarakat sebagai 
sekelompok orang yang memiliki kebiasaan-kebiasan tertentu  ( norma, peraturan, 
ketentuan, ikatan) dan identitas tertentu yang tinggal dikawasan tertentu. (Paulus, 
2007: 155). Kemudian Paulus ini mengutip beberapa karakteristik masyarakat dari 
Mangkunegaran (2007: 156). Karakteristik-karakteristik tersebut, yaitu: 
1. Masyarakat Kelas Atas 
a. Kecenderungan membeli barang-barang yang mahal 
b. Membeli pada toko-toko yang berkualitas lengkap, seperti 
supermarket, Departemen Store, dan pusat perbelanjaan. 
c. Konservatif dalam berkonsumsi 
d. Barang-barang yang dibeli cenderung untuk dapat menjadi barang 
warisan bagi keluarganya. 
2. Masyarakat Kelas Menengah 
a. Kecenderungan membeli barang-barang yang menunjukkan 
kekayaannya. 
b. Berkeinginan membeli barang-barang yang mahal dengan sistem 
kredit. Misalnya: kendaraan, rumah mewah, dan perabotan rumah 
tangga. 
3. Masyarakat Kelas Bawah 
a. Kecenderungan membeli barang-barang dengan mementingkan 
kuantitas dari pada kualitas. 
b. Pada umumnya membeli barang untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
c. Memanfaatkan penjualan barang –barang yang diobral. 
Karakteristik di atas sering kita jumpai dalam kehidupan bermasyarakat 
yang sering kali menjadi pemicu konflik diantara kelas masyarakat. Oleh karena 
itu untuk dapat lebih memahami ilmu masyarakat alangkah baiknya mengetahui 
beberapa kriteria yang digunakan untuk mengklasifikan masyarakat. Empat 
kriteria itu adalah sebagai berikut: 
1) Jumlah penduduk 
2) Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman 
3) Fungsi-fungsi khusus masyarakat setempat terhadap seluruh 
masyarakat. 
4) Organisasi masyarakat setempat (Soerjono Soekanto, 2006: 143) 
 Dari empat kriteria tersebut kita dapat mengetahui perbedaan antara 
bermacam-macam jenis masyarakat setempat yang sederhana dan modern, serta 
antara masayarakat pedesaan dan perkotaan.  Misalnya, masyarakat pedesaan 
mempunyai jumlah penduduk yang relatif sedikit dikarenakan sebagian besar dari 
mereka memilih untuk  berurbanisasi ke kota dalam rangka mencari pekerjaan. 
Oleh karena itu jumlah penduduk di perkotaan menjadi semakin banyak. Dengan 
demikian terjadi perubahan struktur sosial pada masyarakat kota. 
Masyarakat merupakan obyek studi dari disiplin ilmu sosiologi, oleh 
sebabnya masyarakat tidak hanya dipandang sebagai suatu kumpulan individu 
semata-mata, melainkan suatu pergaulan hidup karena mereka cenderung hidup 
bersama-sama dalam jangka waktu yang cukup lama. Beberapa ahli sependapat 
dengan argumen diatas, yang kemudian lebih ditegaskan lagi oleh  Soleman B. 
Tanako dalam bukunya yang berjudul  Srtuktur dan Proses Sosial sebagai berikut: 
”Dalam pengertian sosiologi, masyarakat tidak dipandang sebagai 
suatu kumpulan individu atau penjumlahan dari individu-individu  semata-
mata. Masyarakat merupakan suatu pergaulan hidup, oleh karena manusia 
itu hidup bersama. Masyarakat merupakan suatu sistem yang terbentuk 
karena hubungan dari anggotanya. Dengan lain perkataan, masyarakat 
adalah sutau sistem yang terwujud dari kehidupan bersama manusia, yang 
lazim disebut dengan sistem kemasyarakatan”. 
”Emile Durkheim menyatakan bahwa masyarakat mrupakan satu 
kenyatan yang obyektif secara mandiri, bebas dari individu-individu yang 
merupakan anggota-anggotanya.” (Soleman B. Tanako, 1993: 11) 
Sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama 
manusia maka tentunya masyarakat itu mempunyai ciri-ciri pokok yang lebih  
menegaskan definisi masyarakat itu sendiri. Tanako menulis: 
1) Manusia yang hidup bersama 
2) Bergaul selama jangka waktu cukup lama 
3) Adanya kesadaran, bahwa setiap manusia merupakan bagian dari 
sutau kesatuan. (Soleman B. Tanako, 1993: 12) 
Dari beberapa pendapat para tokoh di atas maka masyarakat dapat 
didefinisikan sebagai sekelompok manusia yang hidup bersama dan saling 
berinteraksi karena mereka memiliki kesamaan karakteristik dan kepentingan 
ataupun tujuan hidup yang minimal sama. 
 
b. Pengertian Perubahan Sosial  
Perubahan sosial terdiri dari kata perubahan dan sosial. Perubahan berasal 
dari kata ubah yang berarti menjadi lain (berbeda) dari semula, sedangkan 
perubahan menurut KBBI adalah hal (keadaan ) berubah; peralihan; pertukaran. 
 
 
Soerjono Soekanto menjelaskannya sebagai berikut: 
Setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalami perubahan. 
Perubahan bagi masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang luar 
yang menelaahnya dapat berupa perubahan-perubahan yang tidak menarik 
dalam arti kurang mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang 
pengaruhnya terbatas maupun yang luas, serta ada pula perubahan-
perubahan yang lambat sekali, tetapi ada juga yang berjalan cepat. 
Perubahan bisa berkaitan dengan: 1) Nilai-nilai sosial; 2) Pola perilaku; 3) 
Organisasi; 4) Lembaga kemasyarakatan; 5) Lapisan masyarakat; 6) 
Kekuasaan, wewenang dll. (Soerjono Soekanto, 2006: 261) 
 
Dari beberapa pengertian di atas, maka perubahan yang dimaksud disini 
adalah perubahan yang berkenaan dengan tata kehidupan sosial masyarakat. 
Perubahan tersebut adalah perubahan sosial, perubahan sosial juga memiliki 
beberapa definisi, diantaranya sebagai berikut: 
Menurut Selo Soemardjan (1991: 304), perubahan sosial bisa dibagi dalam 
dua kategori, perubahan yang disengaja dan yang tidak disengaja (intended dan 
unintended change). Yang dimaksud dengan perubahan sosial yang disengaja 
adalah perubahan yang telah diketahui dan direncanakan sebelumnya oleh para 
anggota masyarakat yang berperan sebagai pelopor perubahan. Sedangkan 
perubahan sosial yang tidak direncanakan ialah perubahan yang terjadi tanpa 
diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh anggota masyarakat. 
Gillin dan Gillin mengatakan perubahan sosial sebagai suatu variasi dari 
cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi 
geografis, kebudayaan, materiil, komposisi penduduk, ideologi maupun karena 
adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. (Gillin dan 
Gillin dalam Soekanto, 2006: 263) 
Mac Iver berpendapat bahwa perubahan-perubahan sosial dikatakannya 
sebagai perubahan-perubahan  dalam hubungan sosial (social relantionships) atau 
sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. (Mac 
Iver dalam Soekanto, 2006: 263) 
Dari beberapa pengertian mengenai perubahan sosial di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa perubahan sosial adalah perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam lembaga masyarakat atau masyarakat itu sendiri baik bersifat progress 
ataupun regress yang disebabkan karena adanya tekanan dari luar.  
c. Penyebab Perubahan Sosial 
Penyebab perubahan sosial juga bisa datang dari faktor pribadi mayarakat, 
misalnya keinginan dari setiap individu yang ada dalam masyarakat untuk 
merubah kehidupannya, sehingga mau tidak mau struktur masyarakat tersebut 
berubah pula. Pendapat ini diperkuat oleh Morris Ginsberg sebagaimana dikutip 
dalam Tilaar sebagai berikut; 
 ”Moris Ginsberg menelaah mengenai faktor-faktor penyebab perubahan. 
Dari beberapa faktor yang dikemukakannya dapat kita catat tiga faktor yang 
bertumpu pada pribadi seseorang. Sebab-sebab tersebut ialah: 1) Keinginan-
keinginan dan keputusan yang sadar dari pribadi-pribadi untuk mengadakan 
perubahan. 2) sikap pribai tertentu karena kondisi sosial yang telah berubah. 3) 
pribadi atau kelompok yang menonjol di dalam suatu masyarakat yang 
menginginkan perubahan.” (Tilaar, 2002:  7) 
 
Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2006: 384) menggambarkan dengan 
bagan beberapa penyebab terjadinya perubahan sosial sebagai berikut: 
Skema 2. Penyebab Perubahan Sosial 
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Faktor 
internal 
manifest kolektif 
§ Inovasi 
§ Invention 
§ Gerakan 
Sosial 
Latent individua
l 
§ Sifat kependudukan 
§ Perubahan 
lingkungan 
§ Penjajahan 
§ agama 
§ Kepemimpinan 
§ pemberontakan 
perubahan. 2) sikap pribadi tertentu karena kondisi sosial yang telah berubah. 3) 
pribadi atau kelompok yang menonjol di dalam suatu masyarakat yang 
menginginkan perubahan.” (Tilaar, 2002:  7). 
Dalam proses perubahan sosial, terdapat ciri-ciri sebagai berikut ini : 
1) Tidak ada satu masyarakat pun yang berhenti dalam 
perkembangannya, karena setiap masyarakat pasti mengalami 
perubahan. 
2) Perubahan sosial budaya tidak dapat dibatasi pada bidang tertentu 
saja. 
3) Perubahan pada lembaga kemasyarakatan tertentu saja akan diikuti 
oleh lembaga kemasyarakatan yang lainnya. 
4) Perubahan sosial budaya yang cepat biasanya akan menimbulkan 
adanya disorganisasi yang bersifat sementara, sebab dalam proses 
penyesuaian diri (Soerjono Soekanto, 1986:291-292). 
Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat bisa terjadi secara 
lambat dan secara cepat. Perubahan-perubahan yang terjadi secara lambat dan 
secara cepat dalam masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut ini : 
a) Perubahan yang terjadi secara lambat 
Perubahan yang terjadi secara lambat (evolusi) adalah perubahan dalam 
jangka waktu yang lama, terdapat rentetan perubahan-perubahan kecil yang 
mengikuti dengan lambat. Pada perubahan yang lambat ini perubahan terjadi 
dengan sendirinya tanpa suatu rencana atau kehendak tertentu. Perubahan-
perubahan terjadi karena usaha-usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri 
dengan keperluan-keperluan, kondisi-kondisi baru yang timbul seiiring dengan 
pertumbuhan masyarakat. 
Terdapat beberapa teori perubahan secara evolusi dalam masyarakat, yang 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
(1) Unilinear Theories Of Evolution, dinyatakan bahwa manusia dan 
masyarakat termasuk kebudayaannya mengalami perkembangan melalui 
tahap-tahap tertentu dari mulai yang sederhana menuju yang sempurna. 
Dikatakan pula bahwa masyarakat berkembang melalui tahap-tahap yang 
masing-masing didasarkan pada suatu sistem kebenaran. Pada tahap 
pertama dasarnya kepercayaan, tahap kedua dasarnya adalah indra dan 
tahap terkhir dasarnya adalah kebenaran. 
(2) Universal Theories Of Evolution, dinyatakan bahwa perkembangan 
masyarakat tidaklah perlu melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. 
Bahwa kebudayaan manusia telah mengikuti garis evolusi yang tertentu. 
Masyarakat merupakan suatu hasil dari perkembangan dari kelompok 
homogen ke kelompok yang heterogen. 
(3) Imultilinet Theories Of Evolution, peerubahan-perubahan terjadi secara 
bertahap, maka tiap-tiap perubahan kebudayaan menimbulkan pengaruh 
sosial. Sebagai contoh perubahan sistem pencaharian dari berburu ke 
masa bercocok tanam menimbulkan pengaruh pada kehidupan sosial 
dengan mulai hidup menetap dan membentuk masyarakat. 
b) Perubahan yang terjadi secara cepat 
Perubahan secara cepat (revolusi) adalah perubahan yang terjadi secara 
cepat mengenai sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat seperti lembaga-
lembaga dalam masyarakat. Di dalam perubahan secara revolusi ini perubahan 
dapat direncanakan maupun tidak direncanakan. Agar suatu revolusi dapat terjadi, 
ada beberapa syarat-syarat tertentu, yang diantaranya adalah sebagai berikut : 
(1)  Harus ada keinginan umum untuk mengadakan suatu perubahan. 
(2) Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang dianggap 
mampu memimpin mayarakat tersebut. 
(3)  Pemimpin tersebut dapat menampung keinginan-keinginan masyarakat, 
kemudian merumuskan serta menegaskan rasa tidak puas masyarakat 
untuk dijadikan arah dan gerak masyarakat. 
(4)  Pemimpin tersebut dapat menunjukkan suatu tujuan pada masyarakat 
(Soerjono Soekanto, 1986: 294-295). 
Adanya momentum untuk mengadakan suatu revolusi, yaitu suatu saat yang 
tepat untuk melakukan revolusi. Sebagai contoh terjadinya proklamasi 
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Saat yang tepat, yaitu 
bertepatan dengan kekalahan Jepang terhadap Sekutu. Ada para pemimpin yang 
mampu menampung keinginan-keinginan masyarakat dan merumuskan tujuannya. 
d. Pengertian Perubahan Ekonomi 
Semakin meluasnya usaha perubahan dengan modal asing telah membawa 
dampak pada perubahan sistem perekonomian yang tadinya sistem ekonomi 
tradisional berubah menjadi sistem perekonomian pertanian komersial. Pada 
sistem perekonomian komersial yang mengutamakan sistem perkebunan dengan 
bersifat padat modal, lahan luas, tenaga kerja banyak, pembagian kerja jelas, 
struktur tenaga kerja yang rapi, menggunakan teknologi modern, sistem 
administrasi yang rapi serta tanaman yang ditujukan untuk kepentingan ekspor di 
pasar dunia, sangat bertolak belakang dengan sistem perekonomian tradisional 
(Sartono Kartodirjo dan Djoko Suryo, 1991: 4) 
Dalam stuktur ekonomi pertanian tradisional, usaha perkebunan 
merupakan usaha tambahan atau pelengkap dari kegiatan kehidupan pertanian 
pokok, terutama pertanian pangan secara keseluruhan. Sistem kebun biasanya 
diwujudkan dalam bentuk usaha kecil, tidak padat modal, penggunaan lahan 
terbatas, sumber tenaga kerja berpusat pada anggota keluarga, kurang berorientasi 
pada kebutuhan sendiri.  
 Pada masa berkembangnya sistem ekonomi liberal, memberikan 
kebebasan kepada petani untuk menyewakan tanahnya dan sekaligus 
menyediakan tenaganya bagi penyelenggaraan perusahaan perkebunan. Tanah dan 
tenaga kerja tersebut dimanfaatkan secara bebas dalam proses produksi pertanian.  
 Dalam masyarakat selain terjadi perubahan dalam sistem pertanian juga 
munculnya sistem ekonomi uang. Masuknya sistem ekonomi uang dalam 
kehidupan masyarakat menambah beban bagi masyarakat. Sistem ekonomi uang 
akan memudahkan pelaksanaan pemungutan pajak, lahirnya buruh upahan, dan 
sistem penyewaan tanah.  
e. Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat  
Perubahan pada masyarakat pada umumnya merupakan suatu proses yang 
terus menerus, artinya bahwa setiap masyarakat akan mengalami perubahan. 
Perubahan antara masyarakat satu dengan yang lain berbeda, ada yang cepat dan 
ada yang lambat.Perubahan tidak selalu membawa dampak kemajuan, bahkan 
yang terjadi sebaliknya, yaitu kekacauan. Apalagi perubahan tersebut kurang 
memperhatikan terhadap sistem nilai yang berlaku sebelumnya, maka yang terjadi 
adalah keresahan. Perubahan sosial ekonomi masyarakat dapat diartikan sebagai 
bentuk perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang membawa pengaruh 
terhadap kehidupan sosial ekonomi pada masyarakat tersebut.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Perkebunan Karet PTPN IX 
Batujamus Karanganyar ( Studi Tentang Kehidupan Buruh Sadap Karet Di 
Perkebunan Karet PTPN IX Batujamus Karanganyar), maka dapat 
digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
Politik kolonial Belanda 
Sistem Perkebunan 
Perkebunan Karet PTPN IX 
Batujamus 
Perubahan Sosial dan 
Ekonomi Buruh Sadap 
Karet 
Kolonialisme 
Belanda 
Keterangan : 
 Kolonialisme Belanda di Indonesia dimulai sejak berlangsungnya ekspansi 
kekuasaan bangsa Eropa yaitu abad XVI. Ekspansi kekuasaan kolonial Belanda 
meningkat pada abad ke XIX telah membawa pengaruh atas terjadinya perubahan 
politik, ekonomi, sosial dan kebudayaan di Indonesia. Dalam mengolah daerah 
jajahan, perkebunan menjadi salah satu sumber komersial yang potensial bahkan 
menjadi basis perekonomian Belanda.  
 Di daerah Vorstenlanden secara langsung tidak terbebani sistem tanam 
paksa, akan tetapi dampak yang ditimbulkan dari sistem ini sangat besar bagi 
kelangsungan kerajaan. Dengan sistem ini diharapkan tanah-tanah di Jawa mampu 
menjadi pilar penyangga ekonomi Belanda. Oleh karena itu Mangkunegaran 
mengeluarkan kebijakan untuk mengembangkan perkebunan, salah satunya adalah 
perkebunan karet di Batu jamus, kecamatan Kerjo.  
 Dengan adanya perkebunan karet PTPN IX Batujamus ini 
membawa dampak perubahan sosial ekonomi pada masyarakat khususnya bagi 
buruh sadap karet. Perubahan tersebut diantaranya adalah terjadinya perubahan 
cara hidup dari pertanian menjadi pekerja buruh upahan. Sebagai sistem 
perekonomian pertanian baru, sistem perkebunan karet memperkenalkan berbagai 
pembaharuan dalam sistem perekonomian masyarakat, sehingga semakin 
berkembangnya usaha perkebunan diharapkan akan mampu menumbuhkan 
perekonomian secara rasial dan terbukanya modernisasi di kalangan masyarakat 
desa. Pengenalan tanaman karet dan penyerapan tenaga kerja menjadi pintu 
masuknya peredaran uang ke daerah lebih luas yang besar pengaruhnya dalam 
membawa pergeseran perekonomian desa ke arah kehidupan ekonomi pasar. 
Peredaran uang itu melalui sistem pembayaran upah kerja. Perkebunan karet 
PTPN IX mempunyai peranan penting dalam perubahan kehidupan ekonomi 
masyarakat khususnya kehidupan ekonomi buruh sadap karet yang bekerja di 
perkebunan.  
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Tempat dan Waktu Peristiwa 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian sangat menentukan diperolehnya informasi untuk 
menyampaikan kebenaran dari suatu penelitian. Tempat penelitian yang akan 
peneliti gunakan adalah PTPN IX Batujamus Desa Kutho, Kecamatan Kerjo, 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu  yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian ini kurang lebih 8 
bulan yaitu mulai dari bulan Desember 2009 sampai dengan bulan Agustus 2010. 
Dengan proses sebagai berikut : pembuatan proposal penelitian, pengumpulan 
data, analisis data, pembuatan dan pengumpulan laporan penelitian. Dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Bulan 
No 
Jenis 
Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Pengajuan 
Proposal 
X        
Pengumpulan 
Data 
 X X X X    
2 
Analisis Data   X X X    
3 
Penyusunan 
Laporan 
Penelitian 
     X X X 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian  
Penelitian kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang menghasilkan 
karya ilmiah dengan menggunakan data diskriptif yang berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati terhadap status 
kelompok orang atau manusia suatu obyek atau suatu kelompok kebudayaan  
(Lexi J. Moleong, 2001). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam hal ini penulis menggunakan 
bentuk penelitian deskriptif kualitatif dengan alasan bahwa dalam penelitian ini 
mengambil masalah tentang PTPN IX Batujamus Karanganyar ( Studi Tentang 
Kehidupan Buruh Sadap Karet di Perkebunan Karet PTPN IX Batujamus 
Karanganyar ), dimana di dalamnya suatu deskripsi, bukan pernyataan jumlah dan 
tidak dalam bentuk angka. 
2. Strategi Penelitian 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus 
tunggal terpancang. Studi kasus tunggal terpancang adalah studi kasus yang 
menyajikan suatu kasus yang unik atau ekstrem dan mencakup lebih dari satu unit 
analisis. Sejalan dengan hal tersebut H. B. Sutopo (2002 : 112) mengatakan : 
Dalam perkembangannya, riset kualitatif juga menyajikan bentuk yang 
tidak sepenuhnya holistic, tetapi dengan kegiatan pengumpulan data yang 
terarah, berdasarkan tujuan dan pertanyaan-pertanyaan riset yang terlebih 
dahulu sering disebut dalam proposalnya. Penelitian ini lebih sering 
disebut sebagai riset terpancang (embedded gualitation research), atau 
juga lebih popular dengan penelitian studi kasus.  
 
Definisi studi kasus menurut Yin ( 1997 : 18) adalah suatu inkuiri empiris 
yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata bilamana batas-
batas secara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas, dan dimana multi 
sumber bukti dimanfaatkan. Sedangkan, kasus tunggal mengetengahkan suatu 
kontribusi yang signifikan kepada pembangunan pengetahuan dan teori. Selain itu 
studi kasus tunggal juga menyajikan suatu kasus eksterm atau unik. Studi kasus 
tunggal adalah untuk kasus penyingkapan itu sendiri. Situasi ini muncul manakala 
peneliti mempunyai kesempatan untuk mengamati dan menganalisis suatu 
fenomena yang tak mengizinkan penelitian ilmiah, artinya peneliti mempunyai 
akses ( izin masuk ) terhadap situasi yang semula tidak memberi peluang kepada 
pengamatan ilmiah. Studi kasus merupakan kegiatan yang berharga untuk 
diselenggarakan karena informasi deskriptif itu sendiri akan menjadi sebuah 
penyingkapan (Yin, 1997 : 47-50). 
Studi kasus terpancang adalah sebuah studi kasus yang mencakup lebih 
dari satu unit analisis. Hal ini terjadi bilamana di dalam kasus tunggal perhatian 
diberikan kepada satu atau beberapa sub unit analisis. Studi kasus tunggal 
terpancang adalah studi kasus yang berkenaan dengan publik tunggal, analisisnya 
mencakup hasil proyek-proyek perorangan dalam program tersebut                  
(Yin : 1997 :51). 
Menurut H. B. Sutopo ( 2002 : 12) yang dimaksud studi kasus tunggal 
adalah “ penelitian hanya dilakukan pada satu sasaran ( satu lokasi atau satu 
obyek) “. Jadi model tunggal terpancang digunakan dalam penelitian ini 
mengandung pengertian sebagai, tunggal dalam arti hanya ada satu lokasi yaitu 
Desa Kutho, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar, sedangkan terpancang 
pada tujuan penelitian maksudnya apa yang diteliti , dibatasi pada aspek-aspek 
yang sudah dipilih sebelum melaksanakan penelitian lapangan. Dalam penelitian 
ini terpancang pada tujuan untuk mengetahui kehidupan buruh sadap karet di 
perkebunan karet PTPN IX  Batujamus Karanganyar. 
 
C. Sumber Data 
Menurut H. B. Sutopo (2002) bahwa “Dalam penelitian kualitatif, sumber 
datanya dapat berupa manusia, pertanyaan dan tingkah laku, dokumen dan arsip 
atau benda lain”. Sedangkan menurut Lofland, “ Sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen”. (Lexi J. Moleong, 2001). Dalam penelitian ini sumber data 
diperoleh melalui : 
1. Informan 
Lexi J. Moleong (2001: 45) mengatakan bahwa yang disebut informan 
adalah “Orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar belakang penelitian. Dalam penelitian ini orang yang dianggap 
tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data serta mengetahui 
permasalahan yang akan dikaji adalah : latar belakang perkembangan PTPN IX 
Batujamus Karanganyar, manajemen pabrik karet PTPN IX Batujamus 
Karanganyar, dan kehidupan buruh sadap karet PTPN IX Batujamus Karanganyar. 
2. Tempat dan Peristiwa 
Sumber data lain adalah tempat dan peristiwa. Informasi mengenai kondisi 
dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya 
baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya. 
Dalam penelitian ini, sebagai informasinya dapat digali dari pengamatan 
secara cermat mengenai kondisi dan kelengkapan lokasi, atau tempat yang 
merupakan bagian dari kehidupan warga masyarakat desa Kutho sehari-hari. 
Sedangkan dari peristiwa adalah aktivitas buruh sadap karet ditengah keberadaaan 
perkebunan karet dan pengaruh eksistensi PTPN IX Batujamus Karanganyar 
terhadap kehidupan buruh sadap karet yang bekerja di perkebunan karet PTPN IX 
Batujamus Karanganyar. 
3. Dokumen dan Arsip 
H. B. Sutopo (2002: 54) mengemukakan bahwa “Dokumen dan arsip 
merupakan sumber data yang sering sangat penting artinya dalam penelitian 
kualitatif. Terutama bila sasarannya terarah pada latar belakang dengan kondisi 
peristiwa yang terkini yang sedang dipelajari”.  
Dalam penelitian ini dokumen dan arsip menyangkut informasi tentang 
data demografi di daerah penelitian antara lain meliputi data sosial ekonomi dan 
data fisik secara terperinci yaitu luas wilayah, jumlah tenaga kerja, topografi dan 
jenis tanah, luas tanaman, keadaan umum perusahaan, visi,misi dan tujuan 
perusahaan. Data-data tersebut diperoleh dari bagian umum PTPN IX Batujamus 
Karanganyar. 
 
D. Teknik Sampling 
Hadari Nawawi (1993: 152) menjelaskan “Teknik sampling adalah cara 
untuk menentukan sample yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sample yang 
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan 
penyebarannya populasi agar diperoleh sampel yang representative atau benar-
benar mewakili populasi”. “Dalam purposive sampling, dengan kecenderungan 
peneliti untuk memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan 
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 
yang mantap” (H. B. Sutopo, 2002: 56). 
Bertolak dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini bentuk 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling, dimana peneliti cenderung 
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data yang diperlukan sehingga data yang diperoleh menjadi 
sempurna dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan adalah sebagai berikut : 
a. Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan tanya 
jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis berdasarkan pada tujuan 
penelitian. Lexi J. Moleong (2001: 35) mendefinisikan wawancara adalah 
“Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan dengan dua pihak 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”. 
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik dengan wawancara langsung.  
b. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi ini dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Observasi langsung dilakukan 
terhadap obyek ditempat berlangsungnya kegiatan, sehingga observer berada 
bersama obyek yang diteliti (Hadari Nawawi, 1993). Dengan observasi dapat 
memudahkan bagi peneliti untuk mendapatkan data secara mendalam, sebab 
peneliti sudah melihat sendiri bagaimana keadaan obyek tersebut. 
c. Analisis Dokumen 
Dalam penelitian ini, di samping peneliti berusaha mengumpulkan data 
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, maka juga menggunakan 
analisis dokumen sebagai bahan tertulis untuk melengkapi data-data yang 
dianggap masih kurang. Cara yang dilakukan adalah dengan mencari teori atau 
membaca dokumen dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti.  
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah kebenaran dalam kancah penelitian, dimana 
kebenaran data dalam penelitian itu sangat diperlukan agar hasil penelitian 
tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode trianggulasi data dan 
review informan dalam menguji keabsahan data. Untuk lebih jelasnya dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
1. Trianggulasi Data 
Trianggulasi data adalah melakukan recheck dan cross chek informasi dan 
data yang diperoleh dari lapangan dengan  informan lain untuk memahami 
kompleksitas fenomena sosial ke sebuah esensi sederhana, ada beberapa macam 
trianggulasi yaitu ; (a) Trianggulasi sumber data, (b) Trianggulasi penyidik, (c) 
Trianggulasi metode, dan (d) Trianggulasi teori. Dalam penelitian ini digunakan 
trianggulasi sumber data, review informan, dan trianggulasi metode. Teknik 
trianggulasi data yaitu mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data, ia 
wajib menggunakan beragam sumber data yang tersedia, artinya data yang sama 
atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila digali dari beberapa sumber 
data yang berbeda ( Miles dan Huberman, 1992 : 435-436 ). 
2. Review Informan 
Penelitian ini mengadakan pengecekan data dengan cara mengadakan 
diskusi dengan para narasumber data di lapangan guna memeriksa ulang atas 
informasi yang telah diberikan sebelumnya. Dengan kata lain peneliti akan 
mencocokkan data yang sudah diperoleh dengan narasumber yang berada di 
lapangan.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Lexi J. Moleong (2001: 103), pengertian analisis data adalah 
“Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam bentuk suatu pola 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan 
hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data”. 
Teknik analisis yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif. Analisis 
kualitatif merupakan analisis data yang didasarkan pada hubungan antara fakta 
satu dengan fakta yang  lain secara hubungan sebab akibat untuk menerangkan 
suatu peristiwa. Analisis kualitatif yang peneliti gunakan adalah teknik analisis 
interaktif yang merupakan proses siklus yang bergerak diantara ketiga komponen 
pokok yaitu reduksi atau seleksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.  
Adapun skema model analisis interaktif menurut  Miles dan Huberman      
( 1992 : 20 )  yaitu sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
H. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah secara rinci dalam penelitian 
dari awal sampai akhir. Adapun langkah-langkah prosedur penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Penulisan proposal pengurusan perijinan 
Setelah judul penelitian disetujui atau ditentukan dilanjutkan dengan penulisan 
proposal yang berisi garis besar penelitian. Langkah selanjutnya mengadakan 
langkah pelaksanaan yaitu dengan mengurus perijinan penelitian. 
Seleksi Data Penyajian Data 
Penyimpulan Data 
Pengumpulan Data 
b. Pengumpulan data dan analisis awal 
Pengumpulan data dilakukan di lokasi penelitian termasuk dalam hal ini 
mengadakan wawancara dengan informan dan mengadakan observasi terhadap 
sumber-sumber tertulis yang ada kaitannya dengan topik dalam penelitian 
sebagai data. 
c. Analisis akhir dan penarikan kesimpulan  
Data yang sudah tersusun rapi merupakan bagian dari analisis awal, maka 
kegiatan selanjutnya merupakan analisis akhir dengan mengorganisasikan dan 
mengurutkan data pola dalam uraian dasar sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan.  
d. Penulisan laporan dan perbanyakan laporan 
Dari data yang sudah disusun berdasarkan pedoman penelitian kualitatif, maka 
akan dapat diambil sebuah laporan penelitian sebagai karya ilmiah, yang 
sebelumnya melalui proses pengujian terlebih dahulu. 
Dari uraian di atas, maka dapat digambarkan skema prosedur 
penelitian sebagai berikut : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penarikan 
Kesimpulan Penulisan 
Proposal 
Persiapan 
Pelaksanaan 
Pengumpulan 
Data dan 
Analisis Awal 
Analis 
Akhir 
Penulisan 
Laporan 
Perbanyak 
Laporan 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi  Wilayah 
1. Letak Geografis 
PTPN IX Batujamus berada di dusun Bangunsari yang merupakan salah 
satu desa di Kelurahan Kuto, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Kantor 
induk PTPN IX Batujamus berada di wilayah yang strategis yaitu dekat dengan 
pasar Batujamus dan terminal Batujamus. Dusun Bangunsari sebelah Timur 
berbatasan dengan desa Kwadungan, sebelah Barat dengan desa Kuto, sebelah 
Selatan dengan desa Jetis dan sebelah Utara berbatasan dengan desa Wungurejo. 
Sebagian besar penduduk dusun Bangunsari bermatapencaharian sebagai petani 
dan pedagang, sedangkan sebagian bekerja sebagai buruh sadap karet. Wilayah 
kecamatan Kerjo memang sebagian besar digunakan sebagai lahan perkebunan 
karet, oleh karena itu banyak penduduk kecamatan Kerjo yang bekerja di 
perkebunan karet. PTPN IX Batujamus memiliki 1.649 karyawan yang tersebar 
diberbagai divisi, dengan karyawan buruh sadap sebanyak 950 karyawan. 
Areal PTPN IX Batujamus dibagi menjadi sembilan afdeling, satu afdeling 
untuk tanaman kopi yaitu afdeling Karanggadungan. Afdeling yang lain 
seluruhnya untuk tanaman karet yaitu afdeling Jamus, Mojogedang, Polokarto, 
Gandugede, Kedungsumber, Kedawung, Kepoh/Sambirejo dan Balong/Jenawi. 
Kantor induk PTPN IX Batujamus terletak di wilayah kabupaten Karanganyar 
(bagian utara ) yang berbatasan dengan wilayah kabupaten Sragen. Adapun jarak 
kantor induk  dari kota adalah sebagai berikut :  
- Letak kantor induk dari kota Solo yaitu   : 30 Km 
- Letak kantor induk dari kota Sragen yaitu  : 11 Km 
- Letak kantor induk dari kota Karanganyar  : 16 Km 
PTPN IX Batujamus Karanganyar terletak antara 70 LS– 80 LS dan antara 
1110  BT – 1120  BT. Secara administratif masuk dalam wilayah : 
a. Kabupaten Sragen Kecamatan Kedawung : 4 Desa 
  Kecamatan Sambirejo : 9 Desa 
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b Kabupaten Karanganyar Kecamatan Mojogedang : 7 Desa 
  Kecamatan Kerjo : 4 Desa 
  Kematan Jenawi  : 5 Desa 
  Kecamatan Ngargoyoso : 5 Desa 
  Kecamatan Karangpandan : 1 Desa 
  Kecamatan Karanganyar : 1 Desa 
c.  Kabupaten Sukoharjo Kecamatan Polokarto : 7 Desa 
 
Tabel 2. Wilayah Perkebunan Karet PTPN IX Batujamus Karanganyar 
AFDELING DESA KECAMATAN 
Jamus Kwadungan, Kuto, Dukuh, 
Ganten, Bothok 
Kerjo, Kedawung 
Mojogedang Pendem, Delingan, Sewurejo, 
Mojogedang, Ngadirejo, Toh 
Kuning 
Mojogedang, 
Karangpandan 
Polokarto 
 
 
Polokarto, Tirtosari, Tepisari, 
Kayuapak, Pohbusung, Ngluwar 
Polokarto, sukoharjo 
Karanggadungan Puntukrejo, Dukuh, Nglegok, 
Kemuning, Ngargoyoso, 
Karangnongko 
Karangpandan, 
Ngargoyoso 
Gandugede 
 
Gempolan, Plosorejo, Seloromo Jenawi, Kerjo 
Kedungsumber Sumberejo, Karangrejo, Bothok, 
Tawangsari 
Kerjo 
Kedawung Bendungan, Kedawung Kedawung 
Kepoh/Sambirejo Dawung, Sambi, Jambeyan, 
Sukorejo, Jetis, Musuk, 
Sambirejo, Kadipiro 
Sambirejo 
Balong Sidomukti, Lempong, Balong, 
Seloromo 
Jenawi 
Sumber : Buku Profil PTPN IX Batujamus  
 
2. Topografi dan Jenis Tanah 
Topografi wilayah PTPN IX Batujamus Karanganyar yang masuk dalam 
wilayah Kabupaten Sragen kebanyakan datar sampai bergelombang (bagian utara) 
dan yang masuk dalam wilayah Karanganyar sendiri rata-rata berbukit-bukit 
(bagian selatan). 
Jenis tanah di PTPN IX kebun Batujamus/Kerjoarum sangat beragam, 
untuk wilayah Kerjoarum jenis tanahnya adalah Lathosol, Andosol, Regusol, 
Grumusol dan Rendzina, namun yang terluas adalah Lathosol dengan sifat-sifat 
drainase baik, pH antara 6 – 7. Sedangkan untuk wilayah kebun Batujamus yaitu : 
Regusol, Lathosol, Andosol, Laterit, Padzolik merah kuning dan Grumusol, yang 
terluas adalah Lathosol dan Laterit. 
 
3. Luas Tanaman dan Jenis Tanaman 
PTPN IX Batujamus mempunyai dua jenis tanaman yaitu kopi dan karet, 
dengan luas areal keseluruhan 3.976,12 Ha. Untuk areal dengan tanaman kopi 
luasnya sekitar 297,99 Ha, sedangkan luas keseluruhan untuk kebun jenis tanaman 
karet sekitar 3.678,13 Ha terdiri dari : 
a. Emplasement    :   29,93 Ha 
b. Entress     :     1,45 Ha 
c. Tanah cadangan penghijauan  :  132,76 Ha 
d. Jalan/jurang/hutan   :    27,81 Ha 
e. Tanaman belum menghasilkan  :  990,47 Ha 
f. Tanaman menghasilkan   :  2.290,27 Ha 
g. Tanaman tahun ini   :     207,03 Ha 
 
4. Keadaan Umum 
a.  Nama Perusahaan   : PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero) 
b. Status Perusahaan   : Badan Usaha Milik Negara  
c. Alamat Perusahaan  : Jln. Mugas Dalam (Atas) Semarang 
No. Telp. 024 - 8414635 
No. Fax.  024 – 8415408 
d.   Nama Kebun   : Kebun Batujamus / Kerjoarum 
e.   Lokasi 
- Desa    : Desa Kuto 
No. Telp. 0271 – 7080384 
- Kecamatan   : Kerjo 
- Kabupaten    : Karanganyar 
f.  Jenis Usaha    : Perkebunan Karet 
Perkebunan Kopi 
Perkebunan Tebu 
g.  Tanda Daftar Perusahaan  : 11.01.1.51.04610 SMG 
11.34.6.01.00041 KRA 
NPWP    : 01.061.137.4-051.000 SMG 
1.61.137.4.526-0 KRA 
h.  Ijin Usaha Perkebunan  : IUP (Dinas Perkebunan Propinsi Jawa 
Tengah) No. 525.3/5513 Tanggal 1 Juni 
2006 
SIUP (Dinas Industri dan Perdagangan 
Kanwil Jawa Tengah) No. 
031/11.01/PB/III/2003 Tanggal 24 Maret 
2003 
i. Klasifikasi Perkebunan 
Besar tahun 2009   :  Klas 1 Predikat baik sekali 
 
5. Visi, Misi, Strategi dan Tujuan Perusahaan 
Dalam menjalankan kerjanya PTPN IX Batujamus/Kerjoarum berpegang 
pada filosofi negara Indonesia yaitu Pancasila serta mempunyai budaya 
perusahaan yang lebih dikenal dengan 5P, antara lain: perasaan memiliki, 
produktivitas, profesionalisme, peduli lingkungan dan pelayanan terbaik. PTPN 
IX Batujamus/Kerjoarum mempunyai visi, misi dan strategi untuk mencapai 
tujuan perusahaan yaitu : 
a. Visi Perusahaan 
Menjadikan Perusahaan Agro Bisnis dan Agro Industri yang berdaya saing 
tinggi dan tumbuh bersama mitra. 
 
b. Misi Perusahaan 
1) Memproduksi dan memasarkan produk karet, teh, kopi, kakao, gula, dan 
tetes ke pasar domestik dan internasional secara profesional untuk 
menghasilkan pertumbuhan laba (profit growth) 
2) Menggunakan teknologi yang menghasilkan produk bernilai (diliveri 
value) yang dikehendaki pasar dengan proses produksi yang ramah 
lingkungan. 
3) Meningkatkan kesejahteraan karyawan, menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat serta menyelenggarakan pelatihan guna menjaga motivasi 
karyawan dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja. 
4) Mengembangkan produk hilir, agrowisata, dan usaha lainnya untuk 
mendukung kinerja perusahaan. 
5) Membangun sinergi dengan mitra usaha strategis dan masyarakat 
lingkungan usaha untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. 
6) Memberdayakan seluruh sumber daya perusahaan dan potensi lingkungan 
guna mendukung pembangunan ekonomi nasional melalui penciptaan 
lingkungan kerja. 
7) Melaksanakan Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai 
wujud kepedulian dan tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan 
masyarakat di sekitar lokasi perusahaan. 
8) Menjaga kelestarian lingkungan melalui pemaliharaan tanaman dan 
peningkatan kesuburan tanah ( Buku profil PTPN IX Batujamus ). 
Tri Dharma Perkebunan : 
1) Meningkatkan produksi, mutu, jenis, bahan ekspor dan bahan baku 
industri untuk meningkatkan devisa, pemenuhan kebutuhan industri dan 
peningkatan pendapatan. 
2) Penciptaan dan pemerataan kesempatan kerja serta usaha untuk mencapai 
pemerataan pendapatan. 
3) Pemeliharaan dan peningkatan produktivitas dan pelestarian sumber daya 
alam dan lingkungan. 
 
c. Strategi Perusahaan 
1) Tebangan tepat waktu 
2) Bibit prima 
3) Pemeliharaan standart 
4) Tri tertib sadap 
5) SWOT analisis 
6) RKAP sebagai pedoman 
7) Implementasi SBU 
8) POAC strategi implementasi 
d. Tujuan / Sasaran Perusahaan 
1) Produktivitas meningkat 
2) TM lebih cepat / tepat waktu 
3) Laba meningkat 
4) Statigfy stake holders ( Buku profil PTPN IX Batujamus) 
 
B. Latar Belakang dan Perkembangan PTPN IX Batujamus 
Karanganyar 
1. Latar Belakang PTPN IX Batujamus Karanganyar 
Pada jaman pemerintahan Belanda terdapat 3 golongan perusahaan 
perkebunan yaitu :  
a. Perusahaan Perkebunan Milik Negara yang didirikan pada tahun 1912 dengan 
nama s’Land Caoutchouc Bedrijfs (LCB) dan pada tahun 1938 karena 
Perusahaan Perkebunan tersebut mengusahakan tanaman-tanaman perkebunan 
lain disamping karet, maka Perusahaan Perkebunan berubah nama menjadi 
Gouvernement Landbouw Bedrijven (GLB). 
b. Perusahaan Perkebunan Milik Asing / Swasta. 
c. Perusahaan Perkebunan Milik Kasunanan dan Mangkunegaran. 
PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Batujamus adalah Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk perusahaan perseroan (Persero), 
bergerak pada divisi tanaman tahunan. Berdasarkan sejarah PTPN IX divisi 
tanaman tahunan merupakan penggabungan dari 30 kebun milik eks. Pemerintah 
Belanda dan Perusahaan Swasta Asing.  
Pada zaman Belanda, pemilik semula adalah seorang warga negara 
Belanda yang bernama H.C.T.H. Crone, dengan nama kebun Batujamus dan 
Polokarto yang terdiri dari 3 afdeling dan 1 cabang yaitu : 
a. Afdeling Sumber / Semang 
b. Afdeling Bandungan / Tengklik 
c. Afdeling Kedung Sengon / Timur   
d. dan 1 cabang yaitu Kebun Polokarto yang terletak di Kabupaten Sukoharjo. 
Semua kebun di atas hanya ditanami satu macam tanaman saja yaitu karet. 
Sedangkan pengolahannya dengan menggunakan mesin restock dan turbin. Untuk 
hasil produksi dipasarkan ke luar negeri, karena memang pada hakekatnya semua 
hasil produksi (crepe) merupakan bahan ekspor ke luar negeri. 
Setelah negara Republik Indonesia jatuh ke tangan Jepang (1942), kebun 
Batujamus dan Polokarto tepatnya pada tahun 1942-1945 juga jatuh ke tangan 
Jepang. Pada jaman itu keadaan kebun tidak terpelihara, karena keamanannya 
tidak memungkinkan. Banyak tanah-tanah milik perkebunan yang hilang, dan 
pada masa itu administratur dipegang oleh warga Jepang yang bernama Macida. 
Tahun 1945-1950, perkebunan Batujamus Polokarto diambil alih oleh Pemerintah 
Indonesia dan selanjutnya dikuasai oleh pengawas perkebunan Indonesia adalah 
sebagai berikut : 
a. GPH. Notoprojo, menjabat tahun 1945-1948 
b. R. Sudarto N. Harjono, menjabat tahun 1948-1950 
Dalam kurun waktu 1945-1950 perkebunan Batujamus dan Polokarto 
kembali kepada pemilik semula, yaitu H.C.T.H Crone. Keputusan ini berdasarkan 
ketentuan dari Konferensi Meja Bundar (KMB). Sedangkan administratur kembali 
dipegang oleh warga Belanda yaitu sebagai berikut : 
a. Tuan Haswengkel Muda, menjabat tahun 1950-1952 
b. Tuan Haswengkel Tua, menjabat tahun 1952-1954 
c. Tuan Carichen, menjabat tahun 1954-1958 
Pada waktu dicetuskannya Trikora (1959), perkebunan diambil alih 
kembali oleh Pemerintah Indonesia yang kemudian menjadi Perusahaan 
Perkebunan Negara (PPN) Unit III Jawa Tengah, dan yang menjabat administratur 
adalah R. Soedarto N. Harjono, tepatnya pada tahun 1958-1960. Dan untuk kurun 
waktu tahunm 1960-1962 administratur dipegang oleh R.M Oetarto.  
2. Perkembangan PTPN IX Batujamus Karanganyar 
 Tahun 1963 sampai sekarang PTPN IX Batujamus Karanganyar 
mengalami perubahan  dan perkembangan antara lain : 
Tabel 3. Perkembangan PTPN IX Batujamus Karanganyar 
Tahun Perkembangan 
1963 Dalam tahap pemisahan kebun penghasil aneka tanaman dengan 
kebun penghasil karet, maka kebun Batujamus / Polokarto 
berubah menjadi Perusahaan Perkebunan Negara Karet XIV 
(PPN Karet XIV). Direksi berkedudukan di Semarang dan 
administratur dipegang oleh R.M Moorianto 
1968 
 
Terjadi perubahan lagi yaitu Perusahaan Negara Karet XIV 
(PPN Karet XIV) menjadi Perusahaan Negara Perkebunan 
XVIII (PPN XVIII) direksi berkedudukan di Semarang. 
1969 Terjadi regrouping (penukaran kebun Kerjogadungan dengan 
Batujamus / Polokarto). Dari kebun Kerjogadungan ada dua 
afdeling yaitu : afdeling Karanggadungan dan afdeling 
Mojogedang. Dari kebun Batujamus / Polokarto terdiri dari dua 
afdeling juga yaitu : afdeling Karanggadungan dan afdeling 
Kedung Sengon / Timur. Maka setelah regrouping tersebut 
kebun Batujamus / Polokarto memiliki afdeling-afdeling 
sebagai berikut, yaitu : afdeling Bandungan / Tengklik, afdeling 
Mojogedang, afdeling Karanggadungan dan afdeling Polokarto. 
Tanaman yang dibudidayakan yaitu karet, kopi, pala dan mete. 
1971 - 1973 Berdasarkan PP No : 23 tahun 1973 Akte No : 98/73, tanggal 31 
Juli 1973, maka mulai 1 Agustus 1973, Perusahaan Perkebunan 
Karet XVIII (Persero) kebun Batujamus / Polokarto berubah 
menjadi PT. Perkebunan XVIII (Persero) kebun  Batujamus / 
Polokarto. Administratur dipegang oleh R. Soebandi tahun 1979 
1979 - 1985 Administratur dipegang oleh Moch. Oeripan 
1985 -  1991 Administratur dipegang oleh  Ir. Karsono Magiono, BSc 
1991 - 1993 Administratur dipegang oleh Ir. Setiyo Karto Admojo, MBA. 
1993 - 1998 
 
Administratur dipegang oleh Ir. Edi Herawan Sobiran. 
I. Atas dasar Surat Kaputusan Direksi PT. Perkebunan XVIII 
(Persero) Nomor : XVIII.0/SK/79.A/1995 diadakan 
penggabungan kebun Batujamus dan kebun Kerjoarum 
menjadi kebun Batujamus/Kerjoarum berlaku mulai tanggal 
1 Maret 1995. 
II. Berdasarkan PP No. 14 Tahun 1996 terjadi peleburan 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Perkebunan Nusantara 
IX yang disyahkan pada tanggal 18 April 1996. 
1999 - 2000 
 
Administratur dipegang oleh Ir.H.Setiyadi Catur Atmanto, 
MBA 
2001 - 2004 Administratur dipegang oleh Ir. Imam Nugroho 
2005 - 2006 Administratur dipegang oleh Ir. Didit Heru Setiawan 
2006 - 2009 Administratur dipegang oleh Ir. H. Bambang Sumarhadi 
2009- sekarang Administratur dipegang oleh Agus Hargianto, SP 
 
Sumber : Buku Profil PTPN IX Batujamus Karanganyar 2010 
Untuk mendukung produksi dari tanaman karet, PTPN IX (Persero) kebun 
Batujamus/Kerjoarum memiliki dua unit pabrik pengolah karet dengan spesifikasi 
produk yang berbeda. Pabrik Batujamus menghasilkan karet jenis Crepe dan 
pabrik Kerjoarum menghasikan karet jenis Ribbed Smoked Sheet (RSS). 
C. Sistem Manajemen di PTPN IX Batujamus Karanganyar 
1. Struktur Organisasi Perusahaan 
Setiap badan usaha harus selalu mempunyai tata kerja dan organisasi yang 
baik serta memuat pembagian tugas dan wewenang secara jelas. Dengan adanya 
struktur organisasi yang baik akan tercapai tujuan yang diharapkan. Struktur 
organisasi dapat menggambarkan kedudukan masing-masing jabatan yang 
terdapat dalam perusahaan sehubungan dengan wewenang dan tanggung jawab 
yang ada dari masing-masing struktur kerja. Stuktur organisasi yang tepat dan 
jelas akan memudahkan pimpinan dalam mengadakan pengawasan maupun 
meminta pertanggungjawaban dari bawahannya.  
Struktur organisasi di PTPN IX Batujamus Karanganyar menggunakan 
sistem garis (lini). Struktur organisasi garis lini ini menunjukkan satu ringkasan 
kekuasaan atas perintah dari direksi yang berpusat di Semarang sampai kebagian 
bawah melalui beberapa tingkatan. Dari beberapa tingkatan pada struktur 
organisasi di perusahaan memiliki wewenang dan tugas masing-masing. 
PTPN IX Batujamus di pimpin oleh seorang administratur yang 
memegang kendali kekuasaan di PTPN IX Batujamus/Kerjoarum. Tugas dari 
seorang administratur adalah : 
a. Memeriksa dan mengawasi wilayah administrasinya dua kali dalam sebulan. 
b. Mengatur urusan keamanan di wilayah administrasinya. 
c. Bertanggungjawab atas keberhasilan produksi. 
d. Membuat laporan kepada direksi di Semarang. 
 Saat ini administratur PTPN IX Batujamus dijabat oleh bapak Agus 
Hargianto, SP. Administratur mempunyaai wewenang langsung/ komando 
langsung terhadap sinder (sinder kepala, sinder kantor dan sinder teknik). Untuk 
memudahkan pengelolaan dan pengaturan kebun-kebun karet PTPN IX 
Batujamus dibagi menjadi sembilan afdeling, empat afdeling dibawah pimpinan 
Sinder Kepala Batujamus yaitu bapak D. Rumanto, SP dan lima afdeling di bawah 
pimpinan Sinder Kepala Kerjoarum bapak Pargianto. Sinder kepala (Batujamus 
dan Kerjoarum) mempunyai wewenang mengkoordinasi sinder teknik, sinder 
kebun (sinder afdeling) dan bagian keamanan PTPN IX Batujamus (wawancara 
dengan bapak Pramudi Hermawan, 5 Mei 2010). 
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Skema 6.  Struktur Organisasi PTPN IX Batujamus Karanganyar Tahun 2010 
 
PTPN IX Batujamus memiliki sembilan afdeling yang setiap afdeling di 
pimpin oleh seorang sinder kebun (sinder afdeling). Untuk memudahkan 
pelaksanaan tugas baik di kebun maupun di pabrik, seorang sinder afdeling 
dibantu oleh seorang mandur besar yang mempunyai wewenang terhadap mandur 
tanaman, mandur pengolahan, mandor pengasapan dan mandur sortasi. Mandur 
pada bagian masing-masing divisi langsung menangani karyawan/pekerja pada 
 Administratur   
PTPN IX Batujamus 
Sinder Kepala 
Kepala Keamanan 
Satpam 
Hansip 
Sinder  Kantor 
Juru Tulis 
Kantor 
Karyawan 
Sinder teknik 
Juru Tulis 
Teknik 
Karyawan 
Sinder Kebun 
Mandur Besar 
Karyawan 
masing-masing divisi (wawancara dengan bapak Pramudi Hermawan, 5 Mei 
2010). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 7. Struktur Organisasi bagian Mandur-Karyawan PTPN IX Batujamus 
Karanganyar Tahun 2010 
 
2.  Sistem Manajemen Perusahaan 
 Sistem manajemen yang dilaksanakan di PTPN IX Batujamus mengacu 
pada sistem manajemen kantor pusat PTPN IX di Semarang. PTPN IX Batujamus 
hanyalah kantor cabang yang melaksanakan setiap peraturan dan perintah dari 
Direksi PTPN IX Semarang. Sistem kerja, laporan perusahaan mulai dari kebun 
sampai ke perusahaan dan setiap pengambilan keputusan harus disampaikan 
kepada Direksi di Semarang. Setiap dua minggu sekali kantor PTPN IX 
Batujamus mengirimkan utusan ke Semarang untuk menyampaikan setiap laporan 
keuangan atau permasalahan yang ada kepada direksi (wawancara dengan bapak 
Pramudi Hermawan, 15 April 2010 ). 
Manajemen suatu perusahaan adalah nyawa dari suatu perusahaan. 
Manajemen yang menentukan pertumbuhan atau kebangkrutan suatu perusahaan. 
Dengan adanya suatu pengelolaan dan manajemen yang baik maka suatu 
perusahaan akan mampu bertahan dari segala tekanan, kendala, dan rintangan 
yang ada. Bahkan akan berkembang menjadi lebih besar dan lebih baik lagi. 
Dalam mengelola perusahaan maka ada prinsip dan standarisasi dimana hal-hal 
tersebut akan sangat membantu perkembangan perusahaan bila diterapkan dengan 
baik. 
 Mandur besar 
Mandur 
Pengasapan 
Mandur 
Tanaman 
Mandur 
Pengolahan 
Mandur     
Sortasi 
Karyawan Karyawan 
 
Karyawan 
 
Karyawan 
 
 Prinsip-prinsip dalam manajemen bersifat lentur dalam arti bahwa perlu 
dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi khusus dan situasi-situasi yang 
berubah. Menurut Henry Fayol, seorang pencetus teori manajemen yang berasal 
dari Perancis, prinsip-prinsip umum manajemen ini terdiri dari : a) Pembagian 
kerja (Division of work), b) Wewenang dan tanggung jawab (Authority and 
responsibility), c) Disiplin (Discipline), d) Kesatuan perintah (Unity of command), 
e) Kesatuan pengarahan (Unity of direction), f) Mengutamakan kepentingan 
organisasi di atas kepentingan sendiri, g) Penggajian pegawai, h) Pemusatan 
(Centralization), i) Hirarki (tingkatan),  j) Ketertiban (Order), k) Keadilan dan 
kejujuran, l) Stabilitas kondisi karyawan, m) Prakarsa (Inisiative), n) Semangat 
kesatuan, semangat korps. 
Dalam pengelolaan manajemen perusahaan, PTPN IX Batujamus 
Karanganyar terbagi dalam beberapa divisi/bagian yaitu :  
a. Divisi Produksi 
Divisi/bagian produksi bertanggungjawab atas semua hasil produksi dan 
laporan hasil produksi mulai dari kebun sampai dengan laporan yang akan 
dikirimkan ke kantor direksi pusat. Laporan hasil produksi dari kebun akan 
diperiksa kembali oleh staf bagian produksi yaitu ibu Wiwik. Apabila terdapat 
penurunan hasil produksi atau masalah yang terkait dalam hal produksi staf bagian 
produksi melaporkan masalah tersebut kepada bagian tap kontrol induk yang 
dipegang oleh bapak Firmansyah (tap kontrol pabrik Kerjoarum) dan bapak 
Haryanto, SP (tap kontrol pabrik Batujamus) untuk selanjutnya ditindaklanjuti ke 
kebun atau afdeling yang bermasalah. 
b.  Divisi Tanaman  
Divisi tanaman bertanggungjawab atas laporan keadaan tanaman di kebun, 
hama dan penyakit. Laporan atas keadaan tanaman di kebun disampaikan kepada 
staf bagian/divisi tanaman yaitu bapak Suwarjo. Apabila terdapat permasalahan 
tentang keadaan tanaman, hama atau penyakit yang menyerang tanaman karet, 
staf bagian tanaman melaporkannya kepada staf tap kontrol induk (bapak 
Firmansyah dan bapak Haryanto, SP) untuk segera ditindaklanjuti ke kebun. 
c. Divisi Biaya 
Divisi biaya bertanggung jawab atas semua laporan yang menyangkut 
kegiatan usaha yang dilaksanakan PTPN IX Batujamus Karanganyar. Semua 
laporan yang berhubungan dengan biaya/anggaran-anggaran PTPN IX 
disampaikan kepada staf bagian biaya yaitu ibu Iin dan bapak Lilik, setelah 
diperiksa laporan biaya diserahkan kepada administratur kebun Batujamus bapak 
Agus Hargianto, SP untuk kemudian dilaporkan ke direksi. 
d. Divisi Tenaga Kerja 
Divisi tenaga kerja bertanggungjawab atas pengelolaan dan pelaksanaan 
tenaga kerja/karyawan PTPN IX Batujamus Karanganyar. Bagian karyawan atau 
tenaga kerja dikelola oleh bagian umum perusahaan. Isi laporan tenaga kerja 
adalah : laporan jumlah karyawan dan tanggungan keluarga, ikhtisar biaya 
perawatan/pengobatan karyawan dengan keluarga, daftar penerimaan dan 
pemakaian obat-obatan, ikhtisar biaya sosial, laporan sekolah di kebun, daftar gaji 
(upah, tunjangan, biaya sosial, premi dan lembur), rekapitulasi upah karyawan 
harian tetap, dan rekapitulasi upah karyawan harian lepas/borong. 
e. Divisi Teknik 
Divisi teknik bertanggungjawab atas pelaksanaan tenik/teknologi di kebun 
dan di pabrik (pengolahan latek). Teknik dalam pengelolaan tanaman karet sangat 
penting karena sangat mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil produksi. 
Laporan divisi teknik dikelola oleh koordinator kantor induk yaitu bapak 
Wahyudi. Apabila terdapat permasalahan dalam hal yang berhubungan dengan 
teknik/teknologi staf bagian teknik melaporkannya kepada tap kontrol induk. 
f. Divisi Perbekalan  
Bagian perbekalan bertanggung jawab atas pengadaan barang atau alat-alat 
yang digunakan untuk di kebun dan di proyek (pabrik). Bagian perbekalan 
dikelola oleh ibu yatmi dan bapak mariyono, dan apabila ada pengadaan alat baru 
atau penggantian barang yang digunakan untuk pelaksanaan di kebun dan di 
pabrik staf bagian perbekalan melaporkan semua kebutuhan barang dan alat 
kepada administratur kebun Batujamus sebagai penanggungjawab di PTPN IX 
Batujamus Karanganyar (wawancara dengan bapak Pramudi Hermawan, 12 Mei 
2010). 
a. Klasifikasi Laporan Manajemen Menurut Periode Penyusunan 
Sistem laporan manajemen menjelaskan adanya jenis/macam suatu tata 
cara/prosedur laporan yang harus disusun secara periodik dan sistematik sebagai 
bahan informasi kepada pimpinan. Laporan  manajemen dilaksanakan dalam 
upaya menyajikan informasi data suatu transaksi kepada pimpinan dalam rangka 
pengelolaan perusahaan. 
Menurut obyek kegiatan periode dan tingkat penyusunan dapat 
dikelompokkan menjadi: 
1) Laporan Manajemen Bulanan 
Disusun oleh kebun/Afdeling dan kantor induk, menurut data dari semua 
kegiatan perusahaan yang dikelompokkan: 
a) Laporan manajemen bulanan kebun yaitu antara lain : 
(1) Laporan Tanaman 
Isi laporan tanaman adalah : daftar kegiatan bulanan (ikhtisar bagian 
pemeliharaan jalan, saluran air, terasering), daftar kegiatan bulanan ikhtisar 
keadaan lalang, ikhtisar keadaan hama, ikhtisar keadaan penyakit, ikhtisar 
keadaan gulma dan daftar biaya kegiatan bulanan bagian tanaman. 
Laporan manajemen bagian tanaman berisi uraian singkat dan jelas, 
keadaan tanaman, hama, penyakit dan lain-lain. Penyimpangan-penyimpangan 
terhadap anggaran dan standar harus dilaporkan didalam risalah ini sebagai 
pertanggung jawab administratur/manager kepada Direksi. Laporan tanaman 
harus sudah diterima tanggal 10 bulan berikutnya dan selanjutnya bagian tanaman 
mengadakan evaluasi untuk dilaporkan kepada direksi. Laporan tanaman dibuat 
rangkap 4, harus dijilid dan diberi sampul warna hijau muda dan disampaikan 
kepada: 
(a) 1 Exemplar biro satuan pengawasan intern 
(b) 1 Exemplar bagian tanaman 
(c) 1 Exemplar arsip kebun 
(2)  Laporan Produksi 
Isi laporan produksi adalah : laporan hasil tanaman, produksi per ha dan 
per tahun tanam, daftar kegiatan bulanan ikhtisar bagian panen dan pengumpulan, 
analisa statistik panen, penerimaan dan pengeluaran grade kualitas, produksi 
(pengiriman dan persediaan), daftar pengiriman produksi, pemakaian bahan 
pengolahan, pengolahan pabrik, dan analisa pemakaian kulit bidang sadap. 
Laporan manajemen produksi menyajikan secara singkat dan jelas tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan produksi meliputi: areal, produksi tanaman, 
pengolahan kualitas yang dibandingkan antara realisasi dengan anggaran. 
Penyimpangan terhadap anggaran harus diuraikan secara jelas sebagai laporan dan 
pertanggung jawab administratur. Laporan produksi harus sudah diterima di 
kantor direksi paling lambat tanggal 7 bulan berikutnya. Laporan produksi 
dievaluasi oleh bagian tanaman/pengembangan untuk dilaporkan kepada direksi. 
Laporan produksi dijilid diberi sampul warna kuning muda dibuat rangkap 5 dan 
disampaikan kepada: 
(a) 1 Exemplar biro satuan pengawasan intern 
(b) 1 Exemplar bagian tanaman 
(c) 1 Exemplar bagian teknik 
(d) 1 Exemplar bagian pengembangan yang menyangkut proyek 
(e) 1 Exemplar arsip kebun 
(3) Laporan Teknik/Teknologi 
Laporan manajemen bagian teknik teknologi berisi : pengeluaran modal 
lain, daftar kegiatan bulanan ikhtisar bagian panen dan pengumpulan, penerimaan 
dan penggolongan grade kualitas lateks, produksi, pengiriman dan persediaan, 
daftar pengiriman produksi, pemakaian bahan pengolahan, pengolahan pabrik, 
laporan kegiatan pengangkutan, daftar kegiatan pembangkit listrik, dan daftar 
kegiatan bulanan instalasi air. 
Laporan teknik teknologi berisi uraian secara singkat dan jelas mengenai 
pelaksanaan pekerjaan teknik teknologi. Penyimpangan terhadap anggaran dan 
standar yang telah dilakukan agar dijelaskan secara rinci baik fisik maupun biaya 
sebagai pertanggung jawab ddministratur/manager kepada direksi. Laporan yang 
dikirim ke bagian teknik/teknologi harus sudah diterima paling lambat tanggal 7 
bulan berikutnya dan bagian teknik teknologi mengadakan evaluasi laporan ini 
untuk disampaikan kepada direksi. Laporan ini dijilid dan diberi sampul warna 
kuning tua dan dibuat dalam rangkap 3 yang dikirim kepada: 
(a) 1 Exemplar biro satuan pengawasan intern 
(b) 1 Exemplar bagian teknik teknologi 
(c)1 Exemplar arsip kebun 
(4 ) Laporan Biaya 
Isi laporan manajemen bagian biaya adalah : risalah usaha, Neraca 
percobaan, daftar utang piutang, biaya produksi, biaya produksi usaha sampingan, 
biaya tanaman (pemeliharaan dan biaya umum), biaya pengolahan, ikhtisar biaya 
tanaman (tanaman baru, ulangan, konversi dan TBM ), ikhtisar persediaan bahan 
baku dan pelengkap, persediaan bahan baku dan pelengkap, rencana realisasi 
pembelian barang/bahan, arus kas, pengeluaran modal lain, ikhtisar biaya-biaya 
sosial, daftar kegiatan bulanan persemaian dan pembibitan, daftar kegiatan 
pengangkutan, daftar gaji (upah, tunjangan, biaya sosial, premi dan lembur), 
daftar kegiatan bulanan pembangkit listrik, daftar kegiatan bulanan instalasi air 
dan daftar kegiatan bulanan poliklinik. 
Laporan biaya berisi uraian singkat tetapi jelas dan berdasar pada risalah 
usaha, uraian tentang sebab sebab terjadinya penyimpangan terhadap anggaran 
dan usaha-usaha untuk mengatasi sebagai laporan pertanggungjawaban kepada 
direksi. Laporan biaya paling lambat tanggal 7 bulan berikutnya telah dikirim ke 
kantor direksi dan oleh bagian pembiayaan dievaluasi untuk dilaporkan kepada 
direksi. Laporan biaya dijilid dan diberi sampul warna biru dan dibuat dalam 
rangkap 4 disampaikan kepada: 
(a) 1 Exemplar biro satuan pengawasan intern 
(b) 1 Exemplar bagian pembiayaan 
(c) 1 Exemplar bagian pengembangan yang menyangkut proyek 
(d)1 Exemplar arsip kebun 
 
 
(5) Laporan Perbekalan 
Laporan manajemen bagian perbekalan berisi : daftar barang yang perlu 
penggantian, penerimaan dan penggolongan kualitas, produksi, pengiriman dan 
persediaan, daftar pengiriman produksi, daftar pemakaian bahan pengolahan, 
pengolahan pabrik, ikhtisar persediaan bahan baku dan pelengkap, persediaan 
bahan baku dan pelengkap, rencana dan realisasi pengadaan barang bahan. 
Laporan manajemen perbekalan menyajikan data/kegiatan bidang 
perbekalan khususnya pengadaan barang yang dibeli oleh kebun/proyek. 
Penyimpangan terhadap anggaran dan standar yang telah dilakukan agar 
dijelaskan secara rinci baik fisik maupun biaya sebagai pertanggung jawab 
administratur/manager kepada direksi. Bagian komersiil mengadakan evaluasi 
laporan ini untuk disampaikan kepada direksi Laporan ini dijilid dan diberi 
sampul warna merah jambu dan dibuat dalam rangkap 4 dan paling lambat 
diterima di kantor direksi tanggal 7 bulan berikutnya yang dikirim kepada: 
(a) 1 Exemplar biro satuan pengawasan intern 
(b) 1 Exemplar bagian komersiil 
(c) 1 Exemplar bagian pengembangan (yang menyangkut proyek) 
(d) 1 Exemplar arsip kebun 
(6) Laporan Tenaga Kerja 
Laporan manajemen bagian tenaga kerja menyajikan data 
pelaksanaan/pengelolaan tenaga kerja dan alasan-alasan penyimpangan sebagai 
pertanggungan jawab administratur/manager kepada Direksi. Penyimpangan-
penyimpangan terhadap anggaran dan norma-norma/standar diuraikan secara jelas 
dan singkat. Laporan ini dijilid dan diberi sampul warna biru muda dan dibuat 
dalam rangkap 3 yang dikirim kepada: 
(a) 1 Exemplar biro satuan pengawasan intern 
(b) 1 Exemplar bagian umum 
(c) 1 Exemplar arsip kebun 
Laporan tanaman harus sudah diterima tanggal 10 bulan berikutnya oleh 
bagian-bagian tersebut diatas. Bagian umum membuat evaluasi laporan tenaga 
kerja ini apakah pelaksanaan  terdapat penyimpangan-penyimpangan terhadap 
anggaran, norma/standar kepegawaian. Disamping laporan tenaga kerja 
kebun/proyek setiap akhir bulan buku berkewajiban untuk mengirim kepada 
bagian umum paling lambat tanggal 10 bulan berikutnya, sebagai berikut: 
i. Daftar gaji pegawai staf  
ii. Daftar tunjangan lain-lain  
iii. Daftar tunjangan profesional 
iv. Daftar gaji pegawai bulanan  
v. Daftar tunjangan lain-lain pegawai bulanan 
b) Laporan Manajemen Bulanan Kantor Direksi antara lain : 
(1) Laporan kegiatan bagian/biro 
Merupakan laporan yang menyampaikan tetang semua kegiatan yang 
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di bagian atau divisi-divisi 
yang ada ( bagian produksi, bagian tanaman, bagian teknik, bagian biaya, bagian 
perbekalan dan bagian tenaga kerja). 
(2) Laporan manajemen tahunan 
Merupakan laporan yang menyampaikan tentang semua kegiatan yang 
dilaksanakan oleh PTPN IX Batujamus Karanganyar selama satu tahun untuk 
kemudian disampaikan dan dipertanggungjawabkan kepada direksi di Semarang 
Merupakan himpunan data dari laporan manajemen bulanan/triwulan dari 
kebun/site ditambah laporan kegiatan perusahaan yang dilaksanakan kantor 
direksi. Kegiatan penyusunan laporan tahunan dilaksanakan oleh kantor direksi 
dan disusun sebagai berikut : 
(a) Laporan Manajemen Sementara 
Merupakan kegiatan perusahaan selama 1 (satu) tahun, sebelum diaudit 
auditor independent. 
(b) Laporan Tahunan Definitif 
Merupakan kegiatan perusahaan selama 1 (satu) tahun tetapi dengan data yang 
telah diaudit auditor. 
Laporan manajemen bulanan kebun/site dan kantor direksi adalah satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan dan terpadu, sehingga apabila laporan dari salah 
satu kebun/site terlambat penyampaiannya maka laporan manajemen bulanan 
belum dapat disusun. 
(3) Laporan Manajemen Triwulan 
Disamping laporan manajemen bulanan tersebut kebun/site dan kantor 
direksi diwajibkan pula menyusun laporan manajemen triwulan yaitu antara lain: 
(a) Kebun 
i. Laporan investasi tanaman 
ii. Laporan umum (GAR) 
iii. Laporan aktiva 
(b) Kantor Direksi 
i. Laporan kegiatan bagian/biro 
ii. Laporan manajemen triwulan 
Pada bulan terakhir setiap triwulan kebun harus menyusun laporan 
manajemen bulanan dan triwulan untuk dikompilir oleh bagian/biro di kantor 
direksi menjadi laporan manajemen triwulan. 
 
b. Klasifikasi laporan Manajemen Menurut Kegiatan Yang 
Dilaksanakan 
Setiap bulan Afdeling, kebun, bagian/biro wajib menyusun laporan 
manajemen yang berisi kegiatan pekerjaan untuk semua budidaya dengan 
menggunakan formulir yang telah disediakan. 
1)  Laporan Kegiatan Afdeling 
Merupakan laporan kegiatan pekerjaan yang akan dilaporkan 
afdeling/bagian kepada administratur/bagian kepada administratur/Site Manager 
adalah sebagai berikut: 
a) Statistik  hasil karet 
Yang menunjukkan hasil produksi per tahun tanam, sistim sadap, jumlah 
pohon, yang disadap, jumlah hanca, jumlah penyadap, jumlah hari sadap, 
produksi kering yang diraih dan klasifikasi penyadap. 
 
 
b) Analisa statistik panen 
Merupakan analisa statistik menurut analisa sistem sadap, produkstivitas 
tanaman dibandingkan dengan anggaran. 
c) Analisa pemakaian kulit bidang sadap 
Yang menggambarkan/analisa tentang pemakaian kulit bidang sadap yang 
akan berakibat dengan produktivitas hasil. 
d) Laporan curah hujan 
Menunjukkan data curah hujan setiap hari (pagi, siang, malam) disertai 
data curah hujan yang terjadi pada tanggal yang sama tahun lalu oleh afdeling. 
e) Program stimlansia 
Menyajikan data physik dan biaya program stimulansia, seperti pemakaian 
ethrel pada bidang sadap dan biaya. Peran tap kontrol sangat penting karena 
dengan kontrol yang ketat terhadap pemakaian ethrel akan sangat berpengaruh 
pada pemborosan biaya sadap, karena pemakaian ethrel tidak dimaksudkan untuk 
meningkatkan produksi tetapi sebagai usaha untuk meningkatkan efisien yaitu: 
- Efisien pemakaian kulit 
- Efisien penggunaan tenaga 
f) Laporan keadaan lalang 
Lalang merupakan gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman 
pokok, maka perlu diberantas secara intensip dengan rotasi yang tepat waktu, 
kelambatan rotasi pemberantasan lalang berarti pemborosan tenaga, pikiran dan 
biaya. Bahan kimia untuk pemberantasan lalang sangat mahal, oleh karena itu 
monitoring/pemantauan pemberantasan lalang harus dilaksanakan secara teratur. 
g) Laporan hama dan penyakit 
Laporan mengenai informasi tentang jenis hama, penyakit, termasuk 
bencana yang mengakibatkan kerusakan tanaman dan langkah pencegahan. 
h) Laporan pemupukan 
Merupakan laporan mengenai realisasi pemupukan oleh afdeling (baik 
TBM dan TM) yang bersangkutan, menyebuktan mengenai dosis pemakaian dan 
pemakaian pupuk per kg dari setiap jenis pupuk. 
 
i) Laporan pembibitan 
Merupakan kegiatan dalam sektor pembibitan mulai dari tanam bibit 
sampai dipindahkan ke lapangan termasuk mengenai kematian dari bibit tersebut. 
j) Laporan Kebun Kayu Okulasi 
k) Inventarisasi pohon (TM dan TBM) 
Laporan mengenai jumlah pohon dari masing-masing afdeling dimana 
dapat digambarkan mengenai berapa pohon yang tidak disadap dan berapa yang 
disadap. 
l) Laporan pengukuran lingkaran batang (semester) 
Laporan yang menggambarkan perkembangan dari lingkar batang dari satu 
waktu ke waktu yang lain per semester. 
2) Laporan Manajemen Kebun 
Penyusunan laporan manajemen kebun terdiri dari: 
a) Laporan keuangan 
Laporan keuangan berisi : 
(1) Ikhtisar dan rencana penerimaan dan pengeluaran kas/bank. 
Laporan ini menyajikan data-data semua perubahan uang kerja bulan ini 
dan sampai dengan bulan ini yang tersedia menurut jenis penerimaan dan 
pengeluaran dibanding dengan anggaran. Laporan ini berguna untuk mengatur 
penerimaan dan pengeluaran uang juga sebagai pengendalian manajemen 
keuangan kebun. 
(2) Buku kas/bank 
Buku kas/bank memuat data secara rinci semua transaksi penerimaan dan 
pengeluaran sesuai bukti-bukti pengeluaran dan pemasukan yang sah. Tembusan 
buku kas ini dikirim ke kantor direksi. 
(3) Lembaran kontrol 
Buku besar rekening dibuat dengan sistim tulis tembus, dimana lembar 
kontrol merupakan alat kontrol atas semua penerimaan dan pengeluaran kas/bank 
transaksi non kas. 
b) Laporan produksi 
c) Laporan Tanaman 
d) Laporan Biaya 
e) Laporan Tenaga Kerja 
f) Laporan Teknik 
c. Administrasi Afdeling 
Tugas dari administrasi afdeling yaitu : 
1) Menetapkan banyaknya hari yang dibayar 
2) Menetapkan prestasi yang akan dibayar 
3) Menghitung upah kotor atas dasar tsb. Diatas 
4) Menetapkan premi dan lembur 
5) Menghitung upah bersih setelah diperhitungkan dengan potongan 
6) Membebankan upah yang dibayar pada rekening masing-masing pemikul 
biaya 
Formulir yang digunakan : 
a) Buku mandor 
Setiap mandor mempunyai buku mandor, sebagai absensi secara harian 
para karyawan. Sebagai tanda persetujuan dari kepala bagian yang bersangkutan 
maka buku mandor disahkan dengan parap. Biasanya dibedakan antar bulan genap 
dengan bulan ganjil. Karyawan harian tetap yang dimanfaatkan tenaganya sebagai 
karyawan musiman/borong, pembukuan upahnya disamakan dengan karyawan 
musiman/borong. Dicatat juga banyaknya (jumlah) hari kerja untuk tiap jenis 
pekerjaan yang nantinya untuk digunakan sebagai alokasi rekening. 
b) Buku  asisten 
Dari catatan buku mandor data dipindahkan ke buku asisten, sebagai dasar 
untuk menghitung upah tiap pekerjaan. Dicatat nama pekerjaan, hasil pekerjaan 
dan upah. Dikerjakan oleh petugas di kantor afdeling dan disimpan di kantor 
afdeling. Kolom hari kerja diisi simbol menurut aturan pembukuan seperti: 
(1) K  = Kerja 
(2) S1 = Sakit 
(3) S2 = Sakit Karena Kecelakaan 
(4) H1 = Haid 
(5) H2 = Cuti hamil/bersalin 
(6) P1 = Permisi tidak dibayar 
(7) P3 = Permisi ditanggung perusahaan 
(8) P4 = Permisi dengan alasan yang sah 
(9) C  = Cuti 
(10) M = Mangkir 
c) Daftar upah 
Sumber data diperoleh dari buku mandor dan buku asisten, catatan 
penghasilan dari masing-masing karyawan (inclusif premi dan lembur dan 
potongan-potongan yang dibenarkan seperti koperasi, astek dll). Para karyawan 
membubuhkan tanda tangan/cap jempol sebagai persetujuan bahwa penghasilan 
telah benar. Daftar upah dibuat per afdeling/bagian 
d) Laporan harian 
Merupakan sumber data/informasi kegiatan dari afdeling yang diisi dari laporan 
harian mandor. Yang dicatat adalah nomor rekening hasil kerja, jumlah kerja, 
upah satuan, pemakaian barang, premi. Disusun secara harian, dan ditutup setiap 
akhir bulan laporan. Dibuat oleh afdeling bagian dan disahkan oleh sinder kepala 
atau administratur. 
e) Laporan harian prestasi kerja mandor 
Sebagai laporan dari mandor sesuai hasil pengecekan di lapangan pada 
hari itu mengenai hasil/prestasi kerja bawahannya dan tenaga dipergunakan 
sebagai sumber data buku harian mandor. Buku harian mandor diisi lengkap dan 
benar dan ditandatangani oleh mandor yang bersangkutan dan disahkan oleh 
asisten sinder/mandor besar dan disusun setelah jam kerja. 
f) Daftar premi produksi 
Barisi laporan tentang premi kualitas, premi kuantitas, premi tunggu tetes, 
dan premi pikul yang diberikan sesuai ketentuan yang berlaku. 
g) Daftar premi lain-lain 
Berisi laporan mengenai premi di luar premi produksi yaitu premi 
keamanan, premi juru tulis, dan premi menangkap pencuri dll, dimana 
perhitungan premi tersebut tidak bisa dihitung secara lembur. 
 
3.  Pembayaran Gaji 
 
Karyawan diberikan gaji pokok menurut golongan sesuai dengan skala 
gaji. Adapun macam-macam pekerja perkebunan di PTPN IX Batujamus yaitu : 
a. Buruh Harian Lepas Insiden 
Yaitu buruh yang tidak ada ikatan pekerjaan yang tetap dengan 
perusahaan,kadangkala di butuhkan kadangkala tidak. Tergantung apakah 
perusahaan membutuhkan mereka atau tidak. 
b. Buruh Harian Lepas Penyadap 
Yaitu buruh yang setiap hari diwajibkan masuk, sudah tercatat di perusahaan 
cabang (Batujamus) tetapi belum tercatat di perusahaan pusat (Semarang). 
Upanya sudah sama dengan buruh harian lepas teratur tetapi belum 
mendapat sosial minggu. 
c. Buruh Harian Lepas Teratur 
Yaitu buruh yang sudah mempunyai ikatan dengan perusahaan, sudah 
mendapat fasilitas kesehatan dari perusahaan untuk berobat di BP (Balai 
Pengobatan) yang ada di lingkungan perusahaan, sudah mendapatkan 
program JAMSOSTEK. Setiap tahun mendapat uang bonus ,pakaian kerja 
dan THRK. 
d. Pembantu Pelaksana (golongan IA-IV D) 
Yaitu pekerja yang sudah menjadi karyawan PTPN IX Batujamus dan 
apabila pensiun sudah mendapatkan pesangon SHT (Santunan Hari Tua), 
sudah mendapatkan fasilitas kesehatan penuh. Untuk pembantu pelaksana 
golongan IB-IVD sudah mendapat fasilitas kesehatan untuk maksimal tiga 
tanggungan keluarga apabila berobat di RS Negeri. Sama seperti harian 
lepas teratur, setiap tahun mendapat uang bonus, pakaian kerja dan THRK 
(wawancara dengan bapak Pramudi Hermawan, tanggal 15 April 2010). 
Dalam sistem pemberian upah bagi buruh harian lepas insiden, buruh 
harian lepas penyadap dan buruh harian lepas teratur dilakukan satu bulan 2 X 
yaitu setiap tanggal 17 dengan pemberian uang muka kurang lebih 100 ribu rupiah 
dan biaya penerangan sebagai ganti biaya listrik atau baterai dengan standar harga 
minyak, yang ke dua upah (pembayaran ) diberikan setiap tanggal 4 tiap bulannya 
sedangkan untuk pemberian upah bagi pembantu pelaksana (golongan IA-IVD) di 
berikan tanggal 25 setiap bulannya. 
Karyawan dapat diberikan kenaikan gaji pokok berkala dengan ketentuan 
sebagai berikut :  
a) Kenaikan gaji pokok berkala diberikan setiap tahun jika karyawan yang 
bersangkutan menunjukkan prestasi, kecakapan dan disiplin kerja yang baik 
terhadap tugasnya berdasarkan penilaian atasannya. 
b)  Saat pemberian gaji pokok berkala adalah tanggal 1 Januari, dengan 
ketentuan sekurang-kurangnya sudah 1 (satu) tahun dalam golongannya 
terhitung sejak tanggal pengangkatan atau kenaikan pangkat/golongan yang 
bersangkutan. 
c) Bagi karyawan yang menunjukkan prestasi kerja  “sangat baik” sehingga ia 
patut menjadi teladan terhadap rekan-rekan kerjanya, dapat diberikan 
kenaikan gaji pokok berkala istimewa. 
 
4) Hari Kerja dan Jam kerja 
Hari kerja perusahaan dalam satu minggu adalah enam hari kerja. Jam 
kerja dalam satu hari adalah tujuh jam dan maksimum empat puluh jam dalam 
seminggu. Pelaksanaan hari kerja dan jam kerja diatur dan ditetapkan oleh Direksi 
dan Pimpinan Unit Kerja. Khusus untuk pekerjaan yang sifatnya harus dilakukan 
terus menerus selama 24 jam, maka jam kerjanya diatur sistem shift. Pekerjaan 
yang dilakukan di luar jam kerja dan hari libur dinyatakan sebagai kerja lembur. 
 
5) Pembebasan dari Kewajiban untuk Bekerja 
a) Hari libur/istirahat mingguan 
Setiap karyawan yang telah bekerja selama 1 (satu) minggu berhak atas 
istirahat minggguan selama 1 (satu) hari atau 2 (dua) hari tergantung pada 
pengaturan hari kerjanya. 
 
 
b) Hari libur resmi 
Setiap karyawan berhak atas libur resmi yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Setiap karyawan harus melaksanakan tugas-tugas perusahaan pada hari libur, 
maka  pada karyawan yang berhak mendapatkan uang lembur akan dibayarkan 
uang lembur. 
c) Selain hari dibebaskan dari kewajiban untuk bekerja juga diberikan cuti, 
seperti cuti tahunan (karyawan yang telah bekerja terus-menerus selama satu 
tahun berhak atas cuti tahunan selama dua belas hari kerja), cuti panjang 
(karyawan yang telah bekerja terus menerus selama 6 tahun berhak atas cuti 
panjang selama 30 hari kalender), cuti melahirkan, dan cuti haid. 
 
6) Kesejahteraan Tenaga Kerja 
a) Pembinaan rohani dan jasmani 
Perusahaan menyelenggarakan pembinaan rohani maupun jasmani (kesenian 
dan olahraga) bagi para karyawan, termasuk penyediaan fasilitas untuk 
melaksanakan hal tersebut sesuai dengan kemampuan perusahaan. 
b) Koperasi karyawan 
Perusahaan membantu menyediakan fasilitas untuk koperasi karyawan. 
Koperasi karyawan yang ada tersebut tunduk pada ketentuan undang-undang 
perkoperasian yang berlaku.  
c) Tunjangan hari raya keagamaan 
Perusahaan memberikan tunjangan hari raya keagamaan kepada karyawan 
yang peraturan pelaksanaannya berpedoman pada Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja Republik Indonesia Nomor : PER-04/MIN1994 tanggal 16 September 
1994. Untuk pelaksanaan pembayaran diatur oleh perusahaan. 
d) Penghargaan masa kerja 
Karyawan yang bekerja terus menerus tanpa terputus selama 25 tahun, 30 
tahun, 35 tahun atau lebih pada perusahaan dan menunjukkan kesetiaan pada 
Negara dan Perusahaan serta memiliki prestasi baik, memperoleh penghargaan 
masa kerja 25 tahun, 30 tahun atau 35 tahun dengan bentuk dan jenis 
penghargaan sebagai berikut : 
a. Penghargaan masa kerja 25 tahun 
1) Surat Keputusan dan Piagam Penghargaan dari Perusahaan 
2) Uang tunai sebesar 5 (lima) kali gaji pokok bulan terakhir 
3) Medali emas 22 Karat sebesar 10 (sepuluh) gram 
b. Perhargaan masa kerja 30 tahun 
1) Surat Keputusan dan Piagam Penghargaan dari Perusahaan 
2) Uang tunai sebesar 2 (dua) kali gaji pokok bulan terakhir 
c. Penghargaan masa 35 tahun 
1) Surat Keputusan dan Piagam Penghargaan dari Perusahaan 
2) Uang tunai sebesar 3 (tiga) kali gaji pokok bulan terakhir 
e) Program pensiun 
Karyawan diikutsertakan dalam program jaminan hari tua atau pensiun yang 
diselenggarakan oleh dana pensiun perkebunan (DAPENBUN). 
f) Jaminan sosial tenaga kerja (JAMSOSTEK) 
Sesuai ketentuan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang jaminan sosial 
tenaga kerja beserta peraturan pelaksanaannya, karyawan yang berusia kurang 
dari 55 (lima puluh lima) tahun diikutsertakan dalam program jaminan sosial 
tenaga kerja, yang terdiri dari : jaminan kecelakaan kerja, jaminan kematian 
dan jaminan hari tua. Proses penyelesaian untuk memperoleh JAMSOSTEK 
merupakan tanggungjawab perusahaan. 
 
7) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
a) Perlengkapan keselamatan kerja 
b) Perusahaan menyediakan perlengkapan kerja sebagai inventaris untuk 
karyawan yang bekerja pada unit kerja yang membahayakan menurut sifat 
pekerjaannya sesuai dengan Undang-Undang Keselamatan Kerja. 
c) Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Perusahaan wajib menyelengggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja 
serta menjalankan sistem manajemen keselamatan dan kesejahteraan kerja 
sebagai bagian integral dan manajemen perusahaan. 
 
d) Makanan ekstra (Exstra Fooding) 
Perusahaan memberikan minuman susu kepada karyawan yang dalam 
melaksanakan tugasnya secara terus-menerus berhubungan dengan bahan 
berbahaya beracun dan radiasi. Pemberian dilakukan oleh perusahaan berupa 
susu sebanyak 0,25 liter/orang/hari. 
 
8) Perawatan Kesehatan dan Pengobatan 
Perawatan kesehatan dan pengobatan karyawan beserta batihnya 
(istri/suami sah serta anak karyawan) menjadi tanggungan perusahaan yang 
ketentuan pelaksanaannya diatur dan ditetapkan oleh perusahaan. Fasilitas 
perawatan kesehatan dan pengobatan tersebut meliputi : pengobatan dan 
perawatan gigi, rawat inap di rumah sakit, biaya bersalin dan bantuan penggantian 
biaya kacamata. 
 
C. Dampak Eksistensi PTPN IX Batujamus Karanganyar Terhadap 
Kehidupan Buruh Sadap Karet  
 
1. Pengaruh PTPN IX Batujamus Terhadap Kehidupan Sosial Buruh 
Sadap Karet 
Di dalam masyarakat agraris, penghasilan petani berasal dari panen padi 
atau palawija. Sebelum adanya sistem perkebunan, masyarakat bertani untuk 
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Bentuk dan orientasi lingkungan perkebunan 
lebih maju ke dunia luar menjadikan lingkungan perkebunan seolah-olah terpisah 
dari lingkungan agraris setempat. Lebih-lebih karena perkebunan memiliki 
teknologi yang maju maka perbedaan dengan lingkungan sekitarnya lebih 
menonjol. Perkebunan karet telah mempengaruhi dua unsur pokok kehidupan 
masyarakat desa, yaitu tanah dan tenaga kerja. Perkebunan karet telah 
mencampuri sistem pemilikan tanah petani pedesaan, karena petani diharuskan 
menyerahkan tanahnya untuk penanaman karet. Tuntutan akan kebutuhan 
pertanian untuk penanaman karet yang dilakukan dengan menggunakan ikatan 
desa telah mempengaruhi pergeseran kepemilikan dan penguasaan tanah di 
kalangan petani desa. Pergeseran sistem pemilikan dan penguasaan tanah itu 
terjadi karena beberapa sebab antara lain : 
1) Adanya pertukaran atau pembagian tanah-tanah pertanian untuk 
perataan pembagian kewajiban penyediaan tanah dan kerja kepada 
pemerintah kolonial. 
2) Adanya kecenderungan perubahan pemilikan tanah perseoranagan 
menjadi tanah komunal. 
Keberadaan PTPN IX tidak dapat dipungkiri sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan masyarakat terutama masyarakat di sekitar areal perkebunan karet dan 
masyarakat di sekitar Pabrik Karet PTPN IX Batujamus Karanganyar. PTPN IX 
Batujamus Karanganyar adalah perusahaan milik negara yang berada di bawah 
pengawasan Direksi PTPN IX Divisi tanaman tahunan yang berpusat di 
Semarang. Dengan adanya perkebunan karet PTPN IX masyarakat sekitar 
perkebunan yang dahulu menggantungkan penghasilan dari bertani meningkat 
pendapatannya setelah menjadi tenaga kerja di perkebunan. Hal tersebut membuat 
status sosial mereka meningkat di masyarakat, banyak dari buruh perkebunan 
mampu menyekolahkan anaknya hingga ke Perguruan Tinggi. Karena mereka 
beranggapan bahwa dengan pendidikan yang tinggi akan dapat meningkatkan 
derajat sosial mereka. Namun ada juga yang beranggapan bahwa mereka tidak 
perlu menyekolahkan anak-anaknya ke Perguruan Tinggi, mereka justru 
menganjurkan anak-anaknya untuk bekerja di perkebunan. Dengan adanya 
perkebunan karet PTPN IX Batujamus penadapatan mereka yang sebelumnya 
hanya bertani menjadi meningkat, dengan meningkatnya pendapatan mereka 
mengakibatkan meningkatnya status sosial mereka yang diperhitungkan dalam 
masyarakat sesuai dengan besarnya kekayaan mereka. 
Ada yang menarik dari perekrutan tenaga kerja di perkebunan karet PTPN 
IX, yaitu setiap tenaga kerja yang masuk di perkebunan karet PTPN IX harus 
mulai bekerja dari bawah tanpa memandang derajat sosial atau tingkat pendidikan 
(kecuali mereka yang mengikuti tes masuk di perkebunan). Sehingga tidak heran 
kalau ada beberapa dari buruh sadap karet yang sebenarnya adalah lulusan dari 
perguruan tinggi. Mereka umumnya menjadi penyadap dalam hitungan bulan atau 
tahun, setelah itu mereka dapat naik jabatan menjadi pegawai tetap atau bekerja di 
kantor afdeling kemudian bisa meningkat lagi tergantung kepada kemampuan dan 
prestasi mereka. Rata-rata karyawan PTPN IX Batujamus yang sekarang menjadi 
mandur atau sinder dahulu juga pernah bekerja dari bawah yaitu menjadi 
penyadap karet ( wawancara dengan bapak Pramudi Hermawan,15 April 2010). 
Umumnya pekerjaan menjadi buruh sadap karet diwariskan turun-temurun 
dari orang tua mereka.,jadi sebagian besar penyadap karet meneruskan pekerjaan 
dari orang tua mereka. Menjadi buruh sadap karet dahulu dipandang sebagai 
pekerjaan yang rendah, tidak banyak orang yang mau menjadi buruh sadap karet. 
Akan tetapi sekarang banyak anak-anak muda bahkan ada yang lulusan Perguruan 
Tinggi mau menjadi buruh sadap karet. Selain karena peluang kerja yang semakin 
sulit untuk didapatkan, buruh penyadap yang berpendidikan lebih tinggi 
berpeluang meningkat posisinya dari sekedar menjadi penyadap karet di kebun 
menjadi mandur atau sinder tergantung pada prestasi kerjanya. 
 Buruh sadap karet mulai bekerja pukul 04.00 pagi karena pada waktu 
itulah paling baik dilakukan penyadapan. Buruh sadap yang rumahnya lumayan 
jauh dari perkebunan atau takut pekerjaan mereka tidak selesai tepat waktu  biasa 
berangkat lebih pagi sekitar jam 03.00 pagi, karena rata-rata satu buruh sadap 
karet mempunyai tanggungan 400-350 pohon karet yang haruh disadap. Setiap 
penyadap mempunyai 3 tempat daerah yang harus di sadap secara bergiliran 
disebut hanca yang terbagi menjadi hanca A, hanca B, dan hanca C, jadi setiap 
pohon karet disadap 3 hari sekali (wawancara dengan bapak Priyoko, tanggal 17 
April 2010). 
Kesibukan buruh sadap karet yang bekerja mulai dari pukul 04.00 pagi 
sampai pukul 14.00 WIB, sedikit banyak berpengaruh terhadap kehidupan sosial 
mereka. Setelah bekerja sebagai buruh sadap karet sebagian besar dari mereka 
yang memang petani pergi ke sawah atau ke ladang untuk bercocok tanam sebagai 
kegiatan sampingan selain sebagai buruh sadap di perkebunan. Kesibukan inilah 
yang sedikit banyak menyebabkan berkurangnya komunikasi antara buruh sadap 
dengan masyarakat sekitar. 
Setiap kebun atau afdeling diawasi oleh mandor besar yang setiap saat 
memantau keadaan di kebun. Mandor besar akan memberi teguran apabila ada 
penyadap yang melakukan kesalahan misalnya kesalahan dalam pemotongan kulit 
pohon sehingga menimbulkan luka pada pohon. Cara kerja buruh penyadap selalu 
diawasi oleh Tap Quality Control dari perusahaan, setiap tahun atau setiap ada 
metode baru dalam penyadapan Tap Quality Control bertugas memberikan 
penyuluhan-penyuluhan kepada buruh sadap. 
Buruh sadap karet ternyata tidak semuanya adalah laki-laki, ada juga 
buruh sadap perempuan yang umumnya hanya sebagai buruh harian lepas insiden 
atau yang sering disebut sebagai buruh musiman yang tidak ada ikatan pekerjaan 
yang tetap dengan perusahaan, mereka biasanya membantu mengangkut getah 
latex dari kebun ke tangki penampungan. Mereka pada umumnya adalah istri dari 
buruh sadap laki-laki yang mencari tambahan penghasilan untuk kebutuhan 
sehari-hari. Dengan adanya buruh sadap perempuan sedikit banyak 
memepengaruhi peranan wanita dalam kehidupan rumah tangga. Keadaan ini 
menyebabkan pandangan masyarakat terhadap kaum wanita menjadi berubah, 
sekarang posisi wanita bisa disejajarkan dengan pria karena keduanya sama-sama 
berusaha untuk meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga. 
 
2. Pengaruh PTPN IX Batujamus Terhadap Kehidupan Ekonomi Buruh 
Sadap Karet 
Sebagai sistem perekonomian pertanian baru, sistem perkebunan karet 
memperkenalkan berbagai pembaharuan dalam sistem perekonomian masyarakat, 
sehingga semakin berkembangnya usaha perkebunan diharapkan akan mampu 
menumbuhkan perekonomian secara rasial dan terbukanya modernisasi di 
kalangan masyarakat desa. Pengenalan tanaman karet dan penyerapan tenaga 
kerja menjadi pintu masuknya peredaran uang ke daerah lebih luas yang besar 
pengaruhnya dalam membawa pergeseran perekonomian desa ke arah kehidupan 
ekonomi pasar. Peredaran uang itu melalui sistem pembayaran upah kerja. 
Perkebunan karet PTPN IX mempunyai peranan penting dalam perubahan 
kehidupan ekonomi masyarakat khususnya kehidupan ekonomi buruh sadap karet 
yang bekerja di perkebunan. Pengaruh yang langsung dirasakan oleh masyarakat 
adalah keberadaan PTPN IX membuka peluang kerja yang sangat besar bagi 
masyarakat sekitar. Perkebunan PTPN IX membuka kesempatan kerja bagi ribuan 
orang untuk bekerja di perkebunan. Adapun macam-macam pekerja perkebunan 
di PTPN IX Batujamus yaitu : 
a. Buruh Harian Lepas Insiden 
b. Buruh Harian Lepas Penyadap 
c. Buruh Harian Lepas Teratur 
d. Pembantu Pelaksana (golongan IA-IV D) 
Dalam sistem pemberian upah bagi buruh harian lepas insiden, buruh 
harian lepas penyadap dan buruh harian lepas teratur dilakukan satu bulan 2 X 
yaitu setiap tanggal 17 dengan pemberian uang muka kurang lebih 100 ribu rupiah 
dan biaya penerangan sebagai ganti biaya listrik atau baterai dengan standar harga 
minyak, yang ke dua upah (pembayaran ) diberikan setiap tanggal 4 tiap bulannya 
untuk pemberian upah bagi pembantu pelaksana (golongan IA-IVD) di berikan 
tanggal 25 setiap bulannya. 
Selain upah yang diberikan 2x dalam satu bulan masih ada tambahan-
tambahan upah bagi buruh sadap karet yaitu premi kualitas (premi yang diberikan 
berdasarkan kualitas hasil sadapan) dan premi produksi (premi yang diberikan 
apabila ada kelebihan target per bulan hasil produksi (latex) yang dihasilkan 
dihitung per kilo). Selain itu ada lembur minggu, bagi buruh sadap yang masuk 
pada hari minggu hasil sadapan (latex) dihitung per kilo, 1 kilo Rp 2.500,- 
(wawancara dengan bapak Suprawito, tanggal 17 April 2010). 
Dengan adanya pemberian upah standar UMR ditambah dengan berbagai 
tambahan pendapatan seperti premi kualitas dan premi produksi, menjadikan 
kehidupan buruh sadap karet lebih meningkat dari yang sebelumnya hanya 
mengandalkan hasil pertanian. Pihak perusahaan berharap dengan adanya 
kenaikan upah buruh dari waktu ke waktu dapat menjadikan buruh lebih baik 
dalam melakukan pekerjaan sehingga tercipta keseimbangan dalam bekerja dan 
menerima upah. 
Pekerjaan sebagai buruh sadap karet hanya memerlukan waktu kerja 
kurang lebih 8 jam, oleh karena itu setelah bekerja di perkebunan mereka juga 
masih bisa mengerjakan sawah, memelihara ternak atau pekerjaan sampingan 
lainnya. Bagi yang tidak mempunyai sawah mereka umumnya bekerja sebagai 
buruh tani. Berbeda dengan pekerjaan sebagai buruh sadap karet, pekerjaan 
sebagai buruh tani tidak tetap atau tidak datang setiap hari seperti di perkebunan. 
Upah sebagai buruh tani juga jauh lebih rendah apabila dibandingkan dengan 
pendapatan sebagai buruh sadap karet. Kenaikan upah pekerja perkebunan karet, 
pada kenyataanya masih dirasakan kurang terutama bagi buruh sadap karet. 
Semakin besarnya kebutuhan yang harus dipenuhi oleh buruh sadap karet 
membuat buruh penyadap melakukan pekerjaan sampingan, misalnya bersawah, 
berternak, membuka warung atau bekerja sebagai buruh penambang pasir di 
sungai. 
Pengaruh perkebunan karet  PTPN IX Batujamus Karanganyar membawa 
kehidupan masyarakat desa yang sebelumnya mengandalkan pertanian menuju  
masyarakat yang produktif, perubahan tersebut antara lain : 
a. Kehidupan perekonomian desa khususnya kehidupan buruh sadap yang semula 
hanya mengandalkan hasil pertanian dan bagi mereka yang tidak mempunyai 
sawah atau kebun hanya bekerja sebagai buruh pertanian menjadi berkenalan 
dengan ekonomi uang melalui proses komersialiasi produksi pertanian dan 
pasaran kerja. 
b. Perkebunan karet telah membuka ribuan lapangan kerja yang menjadikan 
masyarakat yang semula pengangguran menjadi masyarakat yang mempunyai 
pekerjaan dan produktif. 
c. Pengenalan tanaman karet dan penyerapan tenaga kerja menjadi pintu 
masuknya peredaran uang melalui sistem pembayaran upah kerja. Hal ini 
menyebabkan masyarakat mengenal mata uang. 
Pendapatan buruh sadap karet PTPN IX mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan setiap tahunnya yaitu tahun 2008 pendapan buruh sadap per-
bulan adalah Rp. 650.000,-, tahun 2009 pendapatan buruh per-bulan meningkat 
menjadi Rp. 695.490,- dan tahun 2010 mengalami peningkatan sebesar 10 % yaitu 
Rp. 761.010,-. Adanya peningkatan pendapatan buruh sadap karet mempengaruhi 
perubahan gaya hidup buruh sadap, yang sebelumnya hanya untuk memenuhi 
kebutuhan pokok saja menjadi pemenuhan terhadap kebutuhan sekunder  seperti 
sepeda motor, barang-barang rumah tangga, barang-barang elektronik dan lain-
lain. Keberadaan perkebunan karet PTPN IX Batujamus sangat berperan dalam 
perubahan kehidupan ekonomi masyarakat khususnya kehidupan ekonomi buruh 
sadap karet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Diskripsi Wilayah Penelitian 
PTPN IX Batujamus berada di dusun Bangunsari yang merupakan salah satu 
desa di Kelurahan Kuto, Kecamatan Kerjo, Kabupaten Karanganyar. Kantor 
induk PTPN IX Batujamus berada di wilayah yang strategis yaitu dekat 
dengan pasar Batujamus dan terminal Batujamus sekitar 16 Km dari pusat 
kota Karanganyar. Dusun Bangunsari sebelah Timur berbatasan dengan desa 
Kwadungan, sebelah Barat dengan desa Kuto, sebelah Selatan dengan desa 
Jetis dan sebelah Utara berbatasan dengan desa Wungurejo. Sebagian besar 
penduduk dusun Bangunsari bermatapencaharian sebagai petani dan 
pedagang, sedangkan sebagian bekerja sebagai buruh sadap karet. Wilayah 
kecamatan Kerjo memang sebagian besar digunakan sebagai lahan 
perkebunan karet, oleh karena itu banyak penduduk kecamatan Kerjo yang 
bekerja di perkebunan karet. PTPN IX Batujamus memiliki 1.649 karyawan 
yang tersebar diberbagai divisi, dengan karyawan buruh sadap sebanyak 950 
karyawan. 
2.  Latar Belakang Perkembangan PTPN IX Batujamus Karanganyar  
PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) Kebun Batujamus adalah Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) yang berbentuk perusahaan perseroan (Persero), 
bergerak pada divisi tanaman tahunan. Berdasarkan sejarah PTPN IX divisi 
tanaman tahunan merupakan penggabungan dari 30 kebun milik eks. 
Pemerintah Belanda dan Perusahaan Swasta Asing. Pada zaman Belanda, 
pemilik semula adalah seorang warga negara Belanda yang bernama H.C.T.H. 
Crone, dengan nama kebun Batujamus dan Polokarto yang terdiri dari 3 
afdeling dan 1 cabang yaitu : 
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e. Afdeling Sumber / Semang 
f. Afdeling Bandungan / Tengklik 
g. Afdeling Kedung Sengon / Timur   
h. dan 1 cabang yaitu Kebun Polokarto yang terletak di Kabupaten 
Sukoharjo. 
Semua kebun diatas hanya ditanami satu macam tanaman saja yaitu karet. 
Sedangkan pengolahannya dengan menggunakan mesin restock dan turbin. 
Untuk hasil produksi dipasarkan ke luar negeri, karena memang pada 
hakekatnya semua hasil produksi (crepe) merupakan bahan ekspor ke luar 
negeri. Setelah negara Republik Indonesia jatuh ke tangan Jepang (1942), 
kebun Batujamus dan Polokarto tepatnya pada tahun 1942-1945 juga jatuh ke 
tangan Jepang. Pada jaman itu keadaan kebun tidak terpelihara, karena 
keamanannya tidak memungkinkan. Banyak tanah-tanah milik perkebunan 
yang hilang, dan pada masa itu administratur dipegang oleh warga Jepang 
yang bernama Macida. Tahun 1945-1950, perkebunan Batujamus Polokarto 
diambil alih oleh Pemerintah Indonesia dan selanjutnya dikuasai oleh 
pengawas perkebunan Indonesia. 
3.   Sistem Manajemen di Perkebunan Karet PTPN IX Batujamus Karanganyar  
Sistem manajemen yang dilaksanakan di PTPN IX Batujamus mengacu pada 
sistem manajemen kantor pusat PTPN IX di Semarang. PTPN IX Batujamus 
hanyalah kantor cabang yang melaksanakan setiap peraturan dan perintah dari 
Direksi PTPN IX Semarang. Sistem kerja, laporan perusahaan mulai dari 
kebun sampai ke perusahaan dan setiap pengambilan keputusan harus 
disampaikan kepada Direksi di Semarang. Setiap dua minggu sekali atau 
setiap ada permasalahan, kantor PTPN IX Batujamus mengirimkan utusan ke 
Semarang untuk menyampaikan setiap laporan keuangan atau permasalahan 
yang ada kepada direksi. Dalam pengelolaan manajemen perusahaan, PTPN 
IX Batujamus Karanganyar terbagi dalam beberapa divisi/bagian yaitu : a) 
Divisi Produksi, b)   Divisi Tanaman, c)   Divisi Biaya, d)   Divisi Tenaga 
Kerja, e)   Divisi Teknik, dan f)   Divisi Perbekalan  
4.  Dampak Eksistensi PTPN IX Batujamus Karanganyar Terhadap Kehidupan 
Buruh Sadap Karet  
Keberadaan perkebunan PTPN IX Batujamus Karanganyar membawa 
pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat khususnya kehidupan buruh 
sadap karet, yang meliputi pengaruh sosial dan ekonomi. 
a)   Pengaruh PTPN IX Batujamus terhadap kehidupan sosial buruh sadap 
karet, pengaruh tersebut antara lain sebagai berikut : 
1) Mengubah status sosial masyarakat yang tadinya pengangguran 
menjadi tidak pengangguran (menjadi buruh sadap karet). 
2) Meningkatnya pendidikan bagi anak-anak buruh sadap karet. 
3) Adanya perubahan pandangan kepada kaum wanita. 
b)  Pengaruh PTPN IX Batujamus terhadap kehidupan ekonomi buruh sadap 
karet, pengaruh tersebut salah satunya adalah perkebunan karet PTPN IX 
mempunyai peranan penting dalam perubahan kehidupan ekonomi 
masyarakat khususnya kehidupan ekonomi buruh sadap karet yang bekerja 
di perkebunan. Pengaruh yang langsung dirasakan oleh masyarakat adalah 
keberadaan PTPN IX membuka peluang kerja yang sangat besar bagi 
masyarakat sekitar. Perkebunan PTPN IX membuka kesempatan kerja bagi 
ribuan orang untuk bekerja di perkebunan. Dengan adanya pemberian 
upah standar UMR ditambah dengan berbagai tambahan pendapatan 
seperti premi kualitas dan premi produksi, menjadikan kehidupan buruh 
sadap karet lebih meningkat. Pekerjaan sebagai buruh sadap karet hanya 
memerlukan waktu kerja kurang lebih 8 jam, oleh karena itu setelah 
bekerja di perkebunan mereka juga masih bisa mengerjakan sawah, 
memelihara ternak atau pekerjaan sampingan lainnya. Adanya peningkatan 
pendapatan buruh sadap karet mempengaruhi perubahan gaya hidup buruh 
sadap, yang sebelumnya hanya untuk memenuhi kebutuhan pokok saja 
menjadi pemenuhan terhadap kebutuhan sekunder  seperti sepeda motor, 
barang-barang rumah tangga, barang-barang elektronik dan lain-lain. 
Keberadaan perkebunan karet PTPN IX Batujamus sangat berperan dalam 
perubahan kehidupan ekonomi masyarakat khususnya kehidupan ekonomi 
buruh sadap karet. 
 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian ini menimbulkan berbagai implikasi baik secara 
teoritis maupun praktis yang dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Teoritis 
Munculnya perusahaan perkebunan dapat merugikan kelompok tertentu 
dan sebaliknya dapat menguntungkan kelompok yang lain. Secara sosial ekonomi, 
perkebunan berpengaruh terhadap kehidupan penduduk. Kehadiran perkebunan di 
lingkungan masyarakat agraris tradisional telah menciptakan tipe perekonomian 
katong yang bersifat dualistis dan telah menyebabkan dependensi bagi kehidupan 
masyarakat desa. Pembukaan perkebunan telah membawa dampak positif  dengan 
terbukanya peluang kerja dan kesempatan berusaha bagi masyarakat sekitar. 
2. Praktis 
Setelah dibukanya perkebunan karet PTPN IX Batujamus Karanganyar, 
perkebunan secara langsung banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat 
sekitar. Tenaga kerja yang paling banyak adalah buruh sadap karet yang 
jumlahnya hampir mencapai 700 penyadap, belum termasuk buruh sadap yang 
tidak tetap. Dengan adanya perkebunan karet tersebut telah mempengaruhi taraf 
kehidupan masyarakat desa menjadi lebih baik. Perkebunan telah mengenalkan 
ekonomi uang kepada masyarakat desa. 
3. Metodologis 
Penelitian ini mengggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 
wawancara, observasi dan analisis dokumen. Dalam pelaksanaan pengumpulan 
data maka metode yang paling sulit digunakan adalah metode wawancara. Dalam 
metode wawancara sering dijumpai kesulitan-kesulitan informan dalam menjawab 
pertanyaan. Menghadapi kesulitan-kesulitan yang muncul dalam proses 
pengumpulan data melalui metode wawancara, maka tindakan yang dilakukan 
peneliti adalah dengan metode observasi. Dengan metode observasi dapat sedikit 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pengumpulan data. Melalui 
metode observasi, segala informasi yang diterima diuji kebenarannya dengan 
data-data yang diperoleh dari lapangan. 
 
C. Saran 
1. Bagi Perkebunan 
Pihak perkebunan harus menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarakat atau penduduk sekitar yang menjadi pekerja di perkebunan. 
Hubungan yang baik itu dapat diwujudkan dalam bentuk aturan-aturan yang 
jelas mengenai hak dan kewajiban pekerja perkebunan sehingga tercipta 
keadilan bagi para pekerja yang pada akhirnya akan menciptakan kondisi yang 
harmonis antara pihak perkebunan dengan para pekerja. Dengan begitu akan 
tercipta hubungan yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. 
2.  Bagi Buruh Sadap Karet 
Pihak pekerja khususnya buruh sadap karet hendaknya melaksanakan 
kewajibannya dengan penuh tanggung jawab, misalnya lebih teliti dan hati-
hati pada saat melakukan penyadapan, bertanggung jawab atas hasil sadapan 
dan kualitas sadapan, mau menerima teguran atau kritik dari mandor kebun 
apabila terdapat kesalahan dalam penyadapan atau mangkir kerja. Buruh sadap 
karet diharapkan lebih tertip dalam bekerja, datang tepat waktu agar 
penyadapan selesai tepat waktu dan terlebih dahulu ijin kepada pihak 
perkebunan apabila tidak bisa melaksanakan tugasnya. 
3.  Bagi Masyarakat 
Masuknya sistem perkebunan telah mengenalkan ekonomi uang pada 
masyarakat desa, hendaknya masyarakat mampu memanfaatkan peluang-
peluang yang ada dan bekerjasama dengan pihak perkebunan agar tercipta 
hubungan yang harmonis misalnya ikut menjaga agar tidak ada warga yang 
menebang pohon karet secara ilegal.  
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